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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu rnasalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembang'an bahasa Indonesia. Pembinaan 
bahasa ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar, dan pengembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wallana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra 
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerall maupun 
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar ke masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan hasil 
penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 10 Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera 
Barat , (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta . 
(6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan, dan (10) Bali . Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan 
sastra diperluas lagi dengan 2 Proye.k Penelitian Bahasa dan Sastra yang ber­
kedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 
1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, 
(15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi ke 5 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang ber­
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kedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, 
(19) Nusa Tenggara Timur, dan (20 Irian J aya. Dengan demikian, ada 21 
Proyek penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang ber­
kedudukan di DKI Jakarta . 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra , tetapi juga menangani upaya pening­
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan ba ik dan benar melalui 
p nataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor WiJayah. Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan 
instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelit ian dan penyuluhan, Proyek Penelltian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan bliku aeuan yang dapat digunakan sebagai sarana 
kerja dan aeuan bagi mahasiswa, dosen, guru , penelt ti , pakar berbagai bidang 
ilmu, dan masyarakat llmum. 
Buku Struk tu r Bahasa Bawo ini merupakan salah , a tu hasil Proyek 
Pene litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Tenga.b 
tahun 198511986. Untuk itu, kam i ingin menyatakan penghargaan dan 
ucapan Lerirna kaslh kepada Drs. Y. Kalamper. Pemimpin Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Kalimantan Tengal\ besert stafnya, dan para peneliti, 
yai tu M. Rus Andianto, Wiha i Admoj , dan Dominikus Doko Wadu . 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Drs. Dendy Sugono. Pem irnpin Pro ek, Drs. Farid Ha i, Sekretarls, Warkim 
Hamaedi, Bendahara, Nasim da!'} A. Rahman Idris, staf yang tetah meng. 
koordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitan ini. Pemyataan terima 
kasih juga kami sampaikan kepada Dr. Sud aryan to, penilai, dan Ora. Juma­
fi am , penyunting naskah buku ini, dan Anwar May, pembantu teknis. 
Jakarta, Desember 1989 Lukman Ali 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengem bangan Bahasa 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa Bawo merupakan salah satu bahasa daerah dl Kalimantan 
Tengah yang masih dipakai secara aktif oleh penutumya, bail< dalam 
lingkungan keluarga maupun masyarakat . 
Penutur bahasa Bawo bermukim di dua buah desa kedl yaltu di Bintang 
Ara dan (Muara) Malungai. Kedua desa itu termasuk wilayah Kecamatan 
Bintang Awai. Kabupaten Barito Selatan, kurang lebih tujuh puluh mil 
dart kota Buntok. i'bu kota Kabupaten Barito Selatan ke arah timur laut. 
Kedua desa itu dapat dicapai denganjalan darat dan sungai me lew ati hutan 
belantara yang masih perawan. 
Penutur bahasa Bawo yang hanya bermuklm di dua desa itu, dalam 
kegiatan sehart-harl, selalu berhubungan dengan anggota masyarakat di 
luar desa pemakai bahasa Bawo. Dalam berkomunikasi dengan masya­
rakat luar tersebut, penutur bahasa Bawo lebih banyak menggunakan 
bahasa daerah lain, terut&ma bahasa Lawangan . Dengan demikian, bahasa 
Bawo lebih banyak dJpakai di dua desa Itu saja. DaIam keadaan seperti 
itu . apabila d!biarkan terus berlangsung, kemungktnan besar bahasa Bawo 
akan terpengaruh oleh bahasa-bahasa daerah lain di sekitarnya. dan lama­
kelamaan bahasa itu akan kehllangan identitasnya. Oleh sebab Jtu, peneliti­
an inl merupakan salah satu langkah untuk mendokumentasikan dan me­
lestarikan bahasa Bawo. 
Hasll peneUtian tni.diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 
tentang keragaman bahasa yang dlperoleh lewat penelitian lapangan. dl 
samping dapat pula dimanfaatkan sebagai bahan dalam pengembangan 
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Ara dan (Muara) Malungai. Kedua desa itu termasuk wilayah Kecamatan 
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lingtiisfik Nusantara. DaJam hubungan dengan bahasa daerah, hasil pe­
neUttan ini diharapkan dapbt digunakan sebagai masukan dalam usaha 
pembinaan dan pengembangan serta pengajaran bahasa Indonesia, ter­
utama dalam bidang fonologi morfologi, dan stntaksis . Selain itu, hasil 
penelitian ini dapat 'pula menjadi sumber informasi dalam penelitian 
sosial budaya lainnya, sebab di dalam bahasa terdapat harta budaya 
pemilik bahasa Bawo. 
Sebagai alat komunikasi budaya, bahasa Bawo tidak terpisah dari 
budaya daerah setempat. Para penutur asli yang sebagian besar beragama 
Kaharingan itu mempergunakan bahasa Bawo sebagai alat. untuk meng­
ungkapkan sega.la harapan dan rass syukur mereka dalam upaeara-upaeara 
adat dan keagamaan . Bentuk ungkapan ltu termasuk yang berupa "nyanyi­
an rakyat" , (.-erita rakyat, dan mantra. 
Pene.litian bahasa yang pernah dilakukan dl daerah ini adalah peneliti­
. an "Dia.lek Bahasa Daerah di Kabupaten Barito SeJatan ,. (Ngabut , 1982), 
dan penelitian "Morfosintaksis Bahasa Lawangan " (Andriastuti, 1983). 
Sebe.lumnya, Baxter telah mengadakan penelitian dengan judul Pidgin 
Languages. Trade and Lingue Franche in The Philippines. and Mainland 
and Insular Southeast Asia (fotokop!) yang hasilnya berupa peta . Bahasa 
Bawu (Bawo) da.lam penelitian itu dimasukkan ke dalam kelompok bahasa 
Lawangan . Hudson (1967:28) juga mengadakan peneJitian yang beIjuduJ 
The Barito Isolects of Borneo: Qassification Based On Comparative 
Reconstruction and Lexicostatistics dengan hanya menyinggung bahasa 
BaWD, tanpa menguraikan lebih da.lam ten tang bahasa tersebut . 
Topik yang dikaji da.lam penelitian mi ada.lah latar belakang so sial 
budaya struktur fonologi. struktur morfologi, dan struktur sintaksis 
b ahasa Bawo. 
1.2 	 Tujuan Penelitian 
Penelltian ini bertujuan memperoleh pemerian struktur bahasa 
Baowo dengan tidak mengesampingkan masalah latar belakang budayanya. 
Latar belakang budaya ltu mencakup (l ) sekilas nama bahasa Bawo, (2) 
kedudukan dan fungs! bahasa Bawo, (3) wilayah pemakaian dan jumJah 
penutur asli bahasa Bawo, dan (4) tradisi sastra Bawo. Pemerian struktur 
bahasa Bawo, sebagai inti penelltian ini, mencakup struktur fonologi ., 
morfologi, dan sintaksis. Pemerincian ketlga struktur itu adalah sebagai 
be riku t. 
a. Struktur fonologi , yang meneakup 
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(1) 	 penemuan fonem, 
(2) 	 distrlbusi fonem, 
(3) 	 persukuan fonem dasar, dan 
(4) 	 fonem suprasegmental. 
b. Struktur morfalogl, yang mencakup 
(1) 	 jenis morfem, 
(2) 	 proses morfologis, 
(3) 	 proses morfofonemis, 
(4) 	 fungsi dan makna aHks, dan 
(5) klastflkasi kata. 

c, Struktur sintaksis, yang mencakup 

(1) 	 Frasa, 
(2) 	 pola kalimat dasar, 
(3) 	 perluasan kalimat , dan 
(4) 	 analisis kalimat. 
1.3 	 Kerangka Acuan Teoretis, 
Teori yang dlpakai dalam penelitian ini adalah teorl linguistik 
struktural. Dalarn teorl ini dlkemukakan, bahwa setlap bahasa mem­
punyai struktur yang merupakanjalinan komponennya sendiri. Berikut ini 
beberapa konsep yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh enguistik struk­
tural. 
Gleason (1961: 66) mengemukakan, bahwa dalam bahasa terdapat 
beberapa tataran struktur yang keseluruhannya membentuk tata tingkat 
struktur atau lapisan struktur yang terdlri atas tataran fonologi dan tataran 
gramatika, yang pada gllirannya dapat dl uralkan lag! menjadl tataran 
morfolog! dan sintaksis, 
1.3.1 	Fonologi 
Bidang linguistik yang mengarnati bunyi bahasa menurut fungsinya 
untuk membedakan makna leksikal disebut fonologi (Verhaar, 1977;3). 
Batasan Itu dalarn garis besarnya mencakup uraian ten tang (i) proses 
te~adinya bunyi ujaran (fon) dan seluk-beluknya dan (2)struktur bunyi 
ujaran Itu berbeda makna satu sarna lain dalam suatu konteks ujaran yang 
luas (fonem), 
Proses teIjadlnya bunyl ujran itu didasarkan atas landasan fonetik 
artikulatoris, yaitu bagaimana bunyi-bunyl itu dihasilkan oleh alat ucap, 
Bunyi-bunyi Itu blasanya b'erupa (1) bunyl vokold, hang teIj adi apabila 
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secara relatif tidak ada hambatan atau rintangan antara · paru·paru dan 
udara luar. dan (2) bunyi kontoid. yang telj adl apabila terdapat hambatan 
atau rintangan antara paru·paru dan udara luar (Samsuri, 1982:95). 
Gleason (1956:261) mengatakan bahwa fonem adalah kelas bunyi 
yang secara fonetis mirip dan memperlihatkan pola distribusi yang khas. 
Untuk menetapkan suatu bunyi berdiri sebagai fonem atau bukan, Bloo· 
mafield (J 933: 79) menyarankan penggunaan eara pasangan minimal. 
Untuk itu dipergunakan hipotesis kelja, seperti yang disarankan oleh 
Samsuri (1982: 131--132), yaitu (I) bunyj·bunyi yang seeara fonetis 
mirip dlgolongkan ke dalarn kelas bunyi atau fonem yang berbeda, apabiIa 
terdapat pertentangan dl dalarn lingkungan yang sarna atau yang mirip, dan 
(2) bunyi·bunyi yang secara fonetis mlrip dan terdapat di dalarn distribusi 
yang komplementer harus dirnasukkan dalam kelas bunyi yang sarna (= 
fonem yang sarna). 
Dalarn penyukuan morfem dasar, Samsuri (1982:38) juga me· 
ngmengemukakan bahwa suatu suku dlberi definisi sebagai sebuah urutan 
fonem segmen yang paling sediklt terdiri atas sebuah vokal. yang mungkin 
dlikuti olch sebuah konsonan, atau/ dan didahului oleh dua atau tiga buah 
konsonan. . 
1.3.2 Morfologi 
Seeara sintaktis integral. setiap ujaran daJarn bentuk kal!mat terdirl 
dari bagian·bagian yang secara semantis sudah memilik! makna tertentu. 
Bagian·bagian in! berupa bentuk·bentuk yang dalam tuturan biasa dapat 
atau tidak dapat berdiri sendlri. Bentuk·bentuk itu daJarn linguistik disebut 
morfin. Morflm yang dapat berdiri sendirl daJam suatu kalimat disebut 
morfem bebas, dan sudah berupa kata, sedangkan morfem yang belum 
bisa herdiri sendiri, yang kehadirannya terikat pada morfem bebas, disebut 
morfem terikat. Studi tentang morfem dan penyusunannya daJam pem· 
bentukan kata d!sebu t morfologi (Nida, 1962: I), sedangkan proses pem· 
bentukan kata dari morfem morfem itu disebut proses morfologis. 
Proses Morfologis meliputi pembubuhan afiks, pengulangan, dan 
pemajemukan. Adanya deretan morfologls dipakai sebagai sarana untuk 
mengetahui adanya bentuk·bentuk yang lebih keeil (RamJan, 1980; 28). 
Untuk itu perlu dikenal istllah morf, morfem, dan kata. Samsuri (I 982: 
: 170) mengemukakan b ahwa morf adalah satuan bentuk Unguistik terkecil 
yang sudah mempunyai makna seeara pribadi, sedangkan morfem adalah 
kelas bentuk·bentuk mittimal yang sarna atau mirip, dengan pengertlan 
yang sarna atau yang mirip. lstllah kata dipergunakan untuk menunjukkan 
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satuan bentuk yang secara potensial telah mempunyai makna leksikal 
yang leblh kurang, tetap. 
1.3.3 Sintaksis 
Sepertl telah dislnggung pada buter 1.3, untuk keperluan analisis 
bahasa, sintaksis merupakan tataran terakhlr struktur bahasa . Verhaar 
( 1977: 70) menyatakan bahwa bidang sintaksis menyelidiki semua hubung­
an antar kata , antarfrasa (kelompok kata( dalam satuan dasar sintaksis, 
yakni kalimat. Dengan demikian, secara jelas analisis sintaksis mencakup 
masalah frasa dan kalimat. 
Frasa adalah perpad uan dua kata atau lebih yang tidak memiliki 
ciri-ciri klausa. J ika perpaduan dua kata atau lebih Itu memiliki subjek dan 
p redikat makna perpaduan Itu disebut kalimat (Blornfield, 1933: 176) . 
Berdasarkan ditribusinya frasa dapat dibagi menj adi dUB yaitu frasa 
endosentrik· dan fra sa ek sosentrik . Frasa yang mernpunyai distribusi y ang 
sarna dengan unsurnya , baik semua maupun salah satu unsur, disebu t fra 
endosentrik; dan frasa yang tidak mernpunyai distribusi yang sarna dengan 
semua unsumya. disebut frasa eksosentrik (Ramiam, 1981: 125). 
Dalam menganalisis kalimat, Samsuri (1982: 237) mengemukakan 
bahwa berdasarkan gatra yang menjadi pemadunya. terdapat lima pola 
kalimat dasar yaitu 
(l) gatra benda dan gatra benda (G B t GB); 
(2) gatra benda dan gatra kelja (G B t GK); 
(3) gatra benda dan gatra sifat (G B + GS); 
(4) gatra benda dan gatra bllangan (GB +GBil); dan 

(5) gatra benda dan gatra depan (BG +GOep). 

Kelima pola kalimat dasar !tu dapat diperluas dengan unsur manasuka, 

yaitu modal (M), aspek (ASP), kata bantu predlkat (AUX), cara (CO, 





G B (M) (ASP) (AUX) GS lC) (T) (W) 
GBil 
GOep 
Berdasarkan perbedaan sltuasl dan bentuk khusus yang digunakan, 
kalimat dapat dlbagl menjadi tiga goiongan, yaitu kalimat berita, kalimat 
tanya, dan kailmat perintah (Keraf, 1978: 174). Selanjutnya, dikemukakan 
pula bahwa kalimat yang mengandung dua pola kalimat atau iebih disebut 
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kalirnat majemuk. Kallmat itu mungkin berupa penggabungan kalimat, dan 
mungkin pula berupa perluasan (Keraf, 1978: 187), 
1.4 	 Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dlskrip­
stif, yaitu meneatat dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya ke­
mukemudian menganalisis data tersebut sehingga diperoIeh pemerian 
struktur bahasa Bawo seperti yang diharapkan tujuan penelitian; Ber. 
dasarkan metode ttu, dilakukan kegiatan observasi dan perekaman Ob­
servasi di maksudkan untuk menentukan bahasa Bawo yang masih mumi , 
sekaligus wilayah pemakaiannya. dan untuk menentukan penutur asH 
bahasa Bawo. Perekaman dimaksudkan untuk mengumpulkan data fono­
logi, morfologi, dan sintaksis , Perekaman dilakukan atas uj aran para 
informan, kemudian ditranskripsikan. Analisis data dilakukan dengan 
teknlk analisis struktural, sesuai dengan kerangka teori yang telah diutara­
kan pada butir 1.3 . 
1.s Sumber data 
Sumber data penelltlan ini adalah bahasa Bawo asli, yang direkam 
dari penutur aslinya, dahm bentuk cerita rakyat,percakapan, dan kata­
kata lepas konteks "Semua itu diarahkan kepada rambu fambu data yang 
telah diseleksi sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk menentukan sumber 
data yang sahih, ditentukan kriteria sebagai berikut ~ 
a ~ Nara sumber yang dipakai adalah orang suku Bawo asJi yang berusia 
35 tahun ke atas, menguasai bahasa Bawo dan Indonesia, sehatjasma. 
ni (alat ucap sempurna) dan rohani, serta relatif tidak pernah meran­
tau ke luar daerah ' 
b. 
C '. 
Cerita rakyat, percakapan, dan kata-kata Jepas konteks yang direkam 
adalah cerita, percakapan, dan kata-kata asli suku Bawo. 
Nara sumber adalah orang suku Bawo yang sejak kecil hingga sekarang 
bertempat tinggal di wiJayah pemakai bahasa Bawo, yaitu desa Bin­
tang Ara dan (Muara) Malungai . 
Atas dasar kriteria itu ditemukan nara sumber yang dianggap sahih 
beriku t ini. 

1) Jahirnin, laki-Iaki 50 tahun, agama Kaharingan , tempat tinggal di 
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Bin tang Ara ~ 
2) Sirap laki-laki. 50 tahun, agarna Kahiringan, tempat tinggal di Bintang 
Ara of. 
3) J awa , laki-Iaki, 46 tahun, agama Kaharingan, tempat tinggal di Bin­
tang Ara ' 
4) Wir a, perempuan. 48 tahun , agama keharingan, tempat tinggal di 
Bintang Ara '. 
5) Renda, laki-Iaki, 53 tahun, Kaharingan, tempa t tinggal di M alungai . 
6) Karnhing, laki-laki, 5 I tahun, agama kaharingan, tempat tinggal di Ma­
lungai • 
7) Kering, perempuan, 46 tahun, agama kaharingan, tempat tinggal 
di M alungai. 
1.6 Latar Belakang Sosial 8udaya 
1.6.• Sekilall tentsng Numu Bahasa IJawC) 
Kata bawo berati saing (bahasa Bawo) atau gunung, bukit (bahasa 
lndonesia). Suku bangsa itu dinamakan Bawo karena pada mulanya me­
reka berdiam di daerah pegunungan, di sekitar desa Malungai, Kabupaten 
Barito Selatan. Sebenamya, mereka berasal dari suku bangsa Lawangan, 
tetapi karena mendapat desakan dari bangsa Belanda pada waktu pertama 
kali menduduki daerah terse but, maka mereka melarikan diri ke gunung­
gunung, kemudian mengelompok dan menyebut kelompok mereka sebagai 
suku bangsa Bawo ' 
Bahasa yang mcreka pakai di tempat baru itu adalah bahasa Lawangan. 
Akan tetap i, karena terbatasl oleh waktu yang lama dan alam yang agak luas, 
secta j arangnya berkomunikasl dengan suku bangsa asalnya, maka sedikit de­
m! sedikit bahasa yang dipakai itu semakin berbeda dengan bahasa Lawangan. 
Merek a menganggap bahasa Bawo sebagai bahasa me reka, meskipun secara 
semantis udak j auh berbeda dengan bahasa Lawangan. 
Seperti telah disinggung pada butir 1.1.1, bahasa Bawo termasuk kelom­
pok bahasa Lawangan. Bahkan, Hudson (1967 :28) membenarkan pendapat 
Mallinckrod t yang mengategorikan bahasa Bawo sebagai bahasa Taboyan 
(Tawoyan) dan Lawangan. Para penutur asH bahasa Bawo sendlri pun, ketika 
diwawancarai, ~lalu menyatakan bahwa bahasa Bawo juga disebut bah asa 
Lawangan. Perbedaan kedua bahasa itu, me nurut pengakuan mereka, adalah 
bahwa bahasa Bawo Iebih halus daripada bahasa Lawangan. Bahasa Lawangan 
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dipakai di desa-desa di daerab hilir, sedangkan bahasa Bawodipakai di desa­
desa di daerah udik atau huIu_ Akan tetapi, sejauh ini belum ada orang yang 
mencoba membandingkan secara Iinguistik kontrastis data kedua bahasa itu_ 
Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pembukajalan, 
sekaligus bahan untuk memperbandingkan kedua bahasa itu. 
1.6.2 Wilayah Pemakai dan Jumlah Penutur Asli Bahasa Bawo 
Praduga semula ialah bahwa penutur asH bahasa Bawo bermukim di dae­
rab Kec8matan Bintang Awai, khususnya di desa Patas Satu, Patas Dua, Bin­
tang Ara, dan (Muara) Malungai. Praduga itu didasarkan atas dUB pendapat, 
yaitu Hud!l>n (1967) dan Ngabut (1982). Hudson (1967: 11) menuliskan 
bahwa tempat tinggal penutur asli(village origin) isolek Bawo-yang sekelom­
pok dengan isolek Taboyan, Lawangan, dan Pasir, yang berada di dalam ke­
lompok isolek Barito Timur Laut (Northeast Barita) itu-berada diMaiungai 
dan Ampah. Sedangkan Ngabut (1982: 12) menyatakan bahwa bahasa Bawo 
hanya dipergunakan di Kecamatan (Gunung) Bintang Awai. 
Ternyata penutur bahasa Bawo bertempat tinggal di dua desa, yaitu 
di desa Bintang Ara dan desa Malungai. Mereka menggunakan bahasa Bawo 
dal am berkomunikasi di kedua desa tersebut. Dengan demikian, dapat dikata­
kan bahwa kedua desa itu merupakan wilayah pernakai/penutur asli bahasa 
Bawo. Kcdua desa itu berada di wilayah kecamatan Bintang Awai yang 
beribu-kota di Tam bak Kanilan. Desa Bintang Ara berada di tepi Sungai 
Ayuh, sedangkan desa Malungai berada di antara Sungai Ayuh dan Sungai 
Malungai (anak Sungai Ayuh). Kedua desa itu diantarai oleh hutan belantara 
dan tanah pegunungan. 
Penduduk desa Bintang Ara pada tahun 1985 tercatat be~umlah 126 
orang, yang terdiri dari 55 orang laki-Iaki dan 71 orang perempuan. Lima 
orang di antaranya merupakan pendatang dari Kalimantan Selatan, Jawa, dan 
desa lain di daerah Kabupaten Banto Selatan. Penduduk asJi desa lain di dae­
rah Kabupaten Barito Selatan. Penduduk ash desa terse but dalam berkomu­
nikasi dengan sesama warga desa sesuku selalu menggunakan bahasa Bawo, 
sedangkan dengan yang Jainnya mereka menggunakan bahasa Lawangan dan 
bahasa IndoneSIa. Dengan demikian, penutur asIi dan pemakai bahasa Bawo 
di desa Bintang Ara adalah J2 J orang. Berdasarkan data tertulis 1985, pendu­
duk desa Malungai-yang be~arak lebih kurang delapan mil dari Bintang Ara 
ke arah Timur Laut itu-be~umlah 194 orang. Mereka semua merupakan 
penduduk asH desa terse but dan sekaligus penutur asli bahasa Bawo. Dengan 
demikian, jwnlah penutur asH dan pernakai bahasa Bawo seIuruhnya beIjum­
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lah 315 orani. 
1.6.3 	 Fungsi dan Kedudukan Bahasa Bawo 
Sebagai alat pengungkap rasa dan pikiran, bahasa Bawo dipakai oleh pe· 
nutur asli atau pemakainya untuk mengungkapkan berbagal perasaan dan pi­
kiran mereka sebagai reak si atas segala rangsangan dari lingkungan sekitarnya. 
Bahasa Bawo dipakai sebagai al at un tuk mewariskan nilai-nila! budaya kepada 
generasi berikutnya, baik dalam bentuk monolog (pesan langsung) maupun 
dalam bentuk ny any 'an dan ccrita raky at. Bahasa Bawo juga dfpakai sebagai 
alat untuk menyampaik an rasa syukur dan p rmintaan kep da para dewa da­
lam bentuk nyany ian dan mantra. Hal /tu terbuktl dengan adanya upacara 
adat yang dlsebut ballan. Nyanyian-nyanyian sederhana dan mantra diucap­
kan dal am upacara ltu o!eh tukang balian. 
Sebagai alat komunlkasi, bahasa Bawo dipakal untuk berkomurukasi 
antarsesama suku . Dalam pertemuan-pertemuan resm i maupun tidak reSIni. 
khususnya untuk membicarakan hal-hal yang berhub ungan dengsn kepenting· 
an bersama, seperti membuar tangga dl tepl sungai, membuat dermaga, dan 
membersihkan jalan, mereka seJalu menggunakan bahasa Bawo. Akan tetapi, 
dalam pertemuan resmi di gekolah antara gu ru dan murld dalam pro ses penga· 
Jacan. bahasa pengantar yang dlpakai adalah bahasa Indonesia. 
Pemskaian bahasa Bawo sepertl diu raikan di atas menunjukkan bahwa 
kedudukan dan fungs! bahasa itu jelas hanya terbatas pada ruang lingkup ke­
giatan budaya setempat, yang menunjukkan adanya suatu kelompok masya· 
rakat yang memlJiki ciri keb udayaan te rsendiri. Bahasa Bawo. dalam kedu· 
dukannya se bagai bahasa daerall , be rfungsi sebagai alat pembudayaan masya· 
rskat Bawo dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
1.6.4 	Tradisi Sastra 
Tradisi sastra Bawo seluruhnya berbentuk lisan. Hal in! diSllb abkan oleh 
( 1) bahasa Bawo tidsk memilik i larnb ang bahasa tulis, (2) penutur asli bah311a 
Bawo, khu1!usnya generas! tua, sebaglan besar buta aksara. (3) daerah perna­
kal bahasa Bawo terisolasi dari daerah·daerah lain sehinggs suIit teIj angkau 
pengaruh budaya dari luar daerah, dan (4) penutur asli bahasa Bawo masih 
kuat mempertahankan tradisi kebudayaannya, seperti berladang dan berburu. 
dengan berplj ak . pada kepercayaan tradia!onal. yang bersumber dari ajaran 
agama Kaharingan yang mereka peluk. 
Sastra Bawo leblh banyak berkaitan dengan kepercayaan adat sehingga 
sastra hanya terungkapkan dalam pelaksanaan upacara adat. Sastra itu berupa 
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nyanyian, mantra, dan cerita rakyat. Nyanyian dan mantra dituturkan pada 
saat pelaksanaan balian, dan ditujukan kepada para dewa dan roh nenek mo­
yang agar berkenan membantu dan mengabulkan sesuatu yang diharapkan. 
Balian sebenarnya merupakan jenis syukuran atau selamatan. Agar segala 
sesuatu yang diperoleh dapat dinikmati dengan gembira dan selamat, agar 
para dewa serta roh nenek moyang tidak marah dan tetap mau melindungi, 
maka diundanglah para dewa dan roh nenek moyang untuk dijamu dengan 
berbagai sajian dalam bentuk balian. Di samping itu, balian juga dilakukan 
sebagai saran a pengobatan orang sakit yang sudah parah, yang dianggap ku­
tukan para dewa dan roh nenek moyang. 
Cerita rakyat dituturkan oleh orang tua kepada anak cucu m~reka, 
khususnya pada malam hari. Fungsi cerita ini, disamping sebagai pengantar 
tidu!, juga sebagai saral1a penanaman nilai-nilai budaya pada generasi ber­
lkutnya. (erita rakyat Bawo lebih banyak berupa cerita binatang, seperti 
pelanduk , gajah. dan rusa . 
BAB II FONOLOGI 
Uraian mengenai fonologi daJam bab ini mencakup deskripsi fonem, dis­
tribusi fonem, dan pola suku kata, 
2,1 Deskripsi Fonem 
Berdasarkan data yang diperoleh, daJam Bahasa Bawo terdapat 27 fo­
nem, yang terdiri dari 9 fonem vokaJl dan 18 fonem konsonan, Penentuan 
fonem itu dilakukan dengan cara membandingkan kata-kata yang memiliki 
pasangan minimal dan pasangan mirip, 
Berikut ini data pembuktian fonem-fonem tersebut. 
8_ 	 Fonem Voka) 
1) 	 Fonem Vokal la/:/i/ 

lusan/ 'lama' /usin/ 'kucing' 







/bawE/ 'gad is, perempuan' /biwi/ 'bibir' 

2) 	 Fonem VokaJ /a/: /e/ dan /a/:/o/ 

/balo/ 'rambut' / beloh/ 'tidak ada' 

/tonma/ 'ke ladang' /tonme/ 'ke mana' 

fpara/ 'telur busuk' /pare/ 'pad!' 

feral 'bermain-main' lirol 'itu' 





3) Fonem Vokal /a/:/u/ 
'be rsama' /Ulil 'pulang, minyak' /alil 
'!kat'/rurak/ 	 'IOrak' /ruruk/ 
'bungkah'
'kota' /kotu/ 
'jalan , /kota/ /ulun/ 	 'orang' /alan/ 
'badan'
'anak' /unuk/ 





'gunung' /saun// saint 
'palu'/pantin/ 	 'penting' /pantun/ 





'nama buah seperti taman! /layUn!/Iayen/ 	 'panas' 
durian' 
6) Fonem Vokal /u/:/o/ dan /u/:/o/ 

'rambut'
/balu/ 'janda' /balo/ 
' istri' 
'nama buah' /sao/ 





'datang' / sulit/ /9JIEt/ 
b. Fonem Konsonan 
1) 	 Fonem Konsonan /d/:/b/ dan /d/:/t/ 

'sisanya'
1dali/ 	 'orang' /bali! 
'tali'
'orang' /tali//dali/ 
2) Fonem Konsonan /g/:/j/ dan /81:/5/ 

'jatah'
/gatah/ 	 'getah' Ijatah/ 
'membakar'
'guru' / suru/ /guru/ 
3) Fonem Konsonan /h/:/n/ dan /h/ :/?/ 
/he/ 'ini' /ne/ 'di' 1sekola?/ 'selamanya'/sekolah/ 	 'sekolah' 
4) Fonem Konsonan /j/:/r/ dan /j/:/11 
'sisa minuman' /bujan/ 	 'gadis' /buran/ 
'baju' /balu/ 'janda'/baju/ 
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5) Fonem Konsonar. /l/ :/y/ dan /l/:/n/ 

/baluh/ 'buah labu' /bayuh/ 'dahulu' 





6) 	 Fonem Konsonan /p/:/m/ dan /p/ :/t/ 

/pate/ 'kayu yang /mate/ 'mati' 

sudah ditebang' 
/piak/ 'ayam' /tiak/ 'anak·anak' 
/kekep/ 'peluk' /kekem/ 'genggam' 
/panjanj 'panjang' /tanj ani 'tinggi' 
/pagar/ 'pagar' /tagar/ 'karat' 
/paka/ 'cabang' /taka/ 'kita' 
/pali/ 'Iarangan' / tal i/ 'tali' 
7) 	 F onem Konsonan / sf: /j/, / s/ :/n/, / s/:/w/, dan /s/:/t/ 

/ <,1;)10/ 'licin' /jolo/ 'siang' 

/nasu/ 'mengejar' /nanu/ 'mendayung' 

/sasah/ 'jenls tanaman /sawah/ 'sawah' 

seperti tebu' 
/~an/ 'isi' (did alamny a) /tuan/ 'tempat memasak/ 
tungku 
8) Fonem Konsonan /k/:/n/ 
/luluk/ 'binatang' /Iulun/ 'mengulur (tali) 
banyak-banyak ' 
Atas dasar pembuktian itu, fonem bahasa Bawo dapat dikelompokkan sebagai 
berikut. 
Fonem vokal dalam bahasa Bawo terdapat pada posisJ atas, tengah, dan 
bawah, yaitu 
( I) 	vokal a tas-depan. tak bula t: / i/ 
(2) 	vokal atas-belakang·bulan: /u/ 
(3) 	vokal atas-tengah·belakang·bulat: /U/ 
(4) 	vokal tengah.depan-tak bulat: /e/ 
(5) 	vokal tengah bawah·depan·tak bulat: /E/ 
(6) 	vokal tengah.pusat·tak bulat: /e/ 
(7) 	vokal tengah·belakang·bulat: /0/ 
(8) 	vokal bawah·depan·tak bulat: / s/ 
(9) 	vokal bawah·belakang·bulat: (c) 
-----
- --- ---
- - - - - ----
- --- - ---
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tb tak bulat 
lABEL 1 

















Fonem konsonan dalam bahasa Bawo terdiri daTi konsonan hambat, 
konsonan geser, konsonan nasal , konsonan laetera! , konsonan getar, dan semi 
vokal. Deskripsi konsonan-konsonan itu adalah sebagai berikut . 
a) Konsonan harnbat-Iabial-bersuara: /b/ 
b) Konsonan hambat-denta!-bersuara: /d( 
c) Konsonan harnbat-palatal-bersuara: /j/ 
d) Konsonan harnbat-velar-bersuara: Ig! 
e) Konsonan hambat-Iabial-tak bersuara: Ip/ 
f) Konsonan harnbat-dental-tak bersuara: I t! 
g) Konsonan hambat-palatal-tak bersuara: lei 
h) Konsonan harnbat-velar-tak bersuara: Ikl 
i) Konsonan geser-alveolar-tak bersuara: l si 
j) Konsonan geser-faringal-tak bersuara: Ihl 
k) Konsonan nasal-labial-bersuara: Iml 
I) Konsonan nasal-dental-bersuara: I nl 
m) Konsonan nasal-palatal-bersuara: Inl 
n) Konsonan nasal-velar-bersuara: In! 
0) ~onsonan lateral-dental-bersuara: 11/ 
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p) Konsonan ge tar·alveolar·bersuara. I rl 
q) Semi vokal·labial·bersuara: Iwl 
r) Semi vokal·palatal.bersuara: Iyl 
ApabUa ditabelkan, keadaan fonem konsonan bahasa Bawo adalah seperti 
berikut. 
TABEL 2 













Semi Vokal b 
2.2 Distribusi Fonem 
La· Den· Alveo· Pala· 
bial tal lar tal 
b d - j 





III n - n 
- I - -
-
- r -













Distribusi fonem mencakup distribusi fonem vokal dan konsonan. 
2.2.1 Distribusi Fonem Vokal 
a. Fonem Vokal lal 
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Vokal Ia! dapat menduduki setiap posisi, yaitu posisi awal, tengah, dan 
akhir, 
DISTRIBUSI FONEM VOKAL lal 
Awal 




l apal 'kemarin' 
laran/ nama 
lapui/ 'api" 





















lesa/ 'lkan ' 

Ituhal 'kita' 
/ taka! 'kita' 
Vokal Iii dapat menduduki setiap posisi, yaitu posisi awal, tengah, dan 
akhir. 




lirol ' itu ' 
l inel 'ibu' 
Ilkui/ 'ekor' 
I!hal 'ini' 




• Imansi· 'terbang' 
linl 
1m arn isl 'manis' 
Iminsit/ 'lari' 
Ipital 'pagi' 
/I ad i9I 'belati' 





laU! ' dan ' 
Igawi/ 'kerja' 
It09:xli/ 'kemud ian , 
Iorait i/ 'sukar' 
Iand i/ 'adik ' 
- - ---------------
--------- ----
--- ---------- ---- ------ ------ ----------------
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c. 	 Fonem Vokal lei 
Vokal lei dapat menduduki setiap posisi, yaitu posisi awal, tengah, dan 
akhir. 

DISTRIBUSI FONEM VOKAL lei 

Posisi 
---"------,--- -- - ------ ----
Awal Tengah 

- -----.- - --- ­
/esa/ ' ikan ' 
 /meal 'merah' 
l enus/ 'angin' Ikarebel 'Iereng' 
Ierail satu' Ipenetekl 'pencari' 







d. 	 Fonem Vokal lal 
Akhir 
---- --- - .-----.--­
/ male/ 'belum' 
Ikel 'dari' 
Iwalel 'mengamuk' 




VokaJ (a/ dapat menduduki setiap posisi, yaitu posisi awal, tengah, dan 
akhir. 
DISTRIBUSI FONEM VOKAL fa! 
Posisi 
Awal Tcngah Akhir 
lembeil ' tadi' i tagakat/ 'buah' /peyel 'sadar' 
lembat/ 'di bawah' /juetl 'lebat lurel 'mud a' 
lend us/ 'kumpul' Isen to­ 'bintang' Iryel yang' 
moil 
lembol 'di atas' Ibuwenl 'cantik' Iduel 'dua' 
lensa?1 'kibul' lihel 'inj' 
e. Fonem Vokal lEI 
---- - --- ----------------- -- ----------------
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VokaJ lEI dapat menduduki setiap posisi, yaitu posisi awal, tengah , dan 
akhir. 
D1STRIBUSI VONEM lEI 
POsisi 
AwaJ Tengah Akhir 
IErycE t/ 'naik' / suJEt/ 'tiba' I bOlnE/ 'benar' 
(Egkatl angkat' IkEpit/ ' baku!' lunE! 'itu 
(En1ll1( suara (EkEt/ 'Jengket' ItEtEI 'payudara 
IErotl 'akrab' IbawE/ 'gad is' 

(Epal 'ambil' l inE( 'ibu ' 

f. Fonem Vokal lUI 
Vokal lUI dapat menduduki sa;u posisi, yaitu pada posisi tengah saja, 
DISTRIBUSI FONEM VOKAL lUI 
Posisi 
















D1STRIBUSI FONEM VOKAL /u/ 
Posisi 
Awal Tengah Akhir 
/uJi/ 'puJang' / tujuan/ ' tujuan' /kayu/ 'kayu' 

/ulEk/ 'bilang' 
 /duyan/ 'durian' / apu/ ' sudah' 
/ u t;Jk/ 'kepala ' /tunan/ 'pasang' /lampu/ 'Iampu' 
I/utan 'batang' /tukar/ 'tanggal ' / tudu/ 'tutup'/
/ukur/ 'ukur' /turak/ 'Iempar' /suru/ 'bakar' 

/uma/ 'Iadang' / tumbuk/ 'tombak' / tumbu/ 'tumbuh' 

/unut/ 'sarong' /b;lum/ 'hidup ' / s'Jlu/ ' bumbung' 

/ ulun/ 'orang' (siu/ 'sumur' 

h . Fonem Vokal /0/ 
Vokal /0/ dapat menduduki setiap posisi, yaitu posisi awal, tengah, dan 
akhir. 
D1STRIBUSI FONEM VOKAL /0/ . 
Posisi 
- - --_._-----..-- ------ ---------
Awal Tengah Akhir 
----- --- ----- -- - -----_._----­
/ onsan/ 'bermal am , /koko/ 'anjing' /iro/ 'itu' 

/opau/ 'bohong' 
 I /kone/ 'orang' / nao/ 'pertama' 

/ ore/ 'tidak j adi' 
 /kokal ' tertawa' /waJol 'delapan' 

lotut/ 'ken tut' 
 Ijolol 'siang' Itamo/ 'paman' 

/opat/ 'empat' Ibosal 'sumbu' /0101 'hari' 

lompal ' tabu' Ikota/ 1<ota' Ibotal 'buruk' 

I /onutl 'merintih' I solol Idakol'!icin' 'mencuri' 

lorol 'jauh' 
 110101 'pacet' 
i. Fonem Vokal IJ/ 
. 
Vokal /J/ dapat menduduki setiap posisi, yaitu posis! awal, tengah , dan 
akhlr. 
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DlSTRIBUSI FONEM VOKAL IJI 
Posisi 
Awal Tengah Akhir 
IJbet/ 'buang' luna! 'pohon' lerJI 'jauh' 
IJteol 'mampir' It )rikl 1iar' l~mbJ/ 'tlnggi' 
IJrCl 'jauh ' I I IbJn::>kl 'gemuk' InetrJI 'begitu' 
IJrukl 'mende- IkJkJI 'anj ing' 
ngarkan' 
pnuml 'enam' IrJKJ! 'rokok' 
--------- --- ----------- ---
----------- .---
Berdasarkan uraian pada 2.2.1 di atas,distribusi fonem vokal dalam baha­
sa Bawo dapat ditabelkan sebagai berikut. 
TABEL 3 











Keterangan : + = dapat menempati posisi. 












2.2.2 Distribusi Fonem Konsonan 
a. Fonem Konsonan Ibl 
Konsonan Ib/ dapat menduduk i dua posisi , yaitu posisl awa! dan tengah. 
DISTRIBUSI FONEM KONSONAN Ibl 
Posisi 
Awal Tengah Akhir 
Ibuwt}!)1 'cantil<' /kabunl 'kebun' 

Ibunas/ 'tampan /tabuk/ 'parit 

Ibuj 891 'muda' Ilemb arl 'helal' 

/ bayuh/ 'lama' I sabarl 'sabar' 

Ibawui/ 'babi' /garubakl 'gerobak' 

' belai/ 'rumah' Ikambig/ 'kambing' 

Ibihel 'slni' I sabelas/ 'sebelas' 

b. Fonem Konsonan lei 
Konsonan lei dapat menduduki dua posisi, yaitu posisi awa! dan tengah, 
DISTRIBUSI FONEM KONSONAN lei 
Posisi 
Awal Tengah Akhir 












c. Fonem Konsonan Idl 
Konsonan /dl dapat menduduki dua postsi, yaitu posili awal dan tcnglh. 
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DISTRIBUSI FONEM KONSONAN Idl 
Postsi 
Awal Tengah 
Idanuml 'air' Iteduhl 'sana' 
Idakol 'pencuri' Itande/ 'pag!' 
Idaatl 'kotor' IdOl nd9lTl1 'gelap' 
Idahel 'dia' ladel 'juga' 
Iduotl 'duduk' Iandi/ 'adik' 
Idisl 'sedikit' 
IdueJ 'dua' 
d, Fonem Konsonan Igf 
Akhir 
Konsonan Igi dapat menduduki dua posisi, yaitu posisi awal dan tengah. 
DISTRIBUSI FONEM KONSONAN Igl 
Posisi 
~~~~~~~~~~~~f-~~~-~~~~~-~~~~~~ Akhir 










/ge tahl 'sebar' 

jgurul 'guru ' 














Konsonan Ihl dapat menduduki semue posisi, yaitu posisi awal, tengah, 
dan akhlr. 
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/he/ ' ini' 
Iherel ' sini' 
f, Fonem Konsonan Ij / 
Tengah 












Konsonan /j/ dapat menduduki dua posisi, yaitu posisi awal dan tengah, 
DISTRIBUSI FONEM KONSONAN /jl 
'Posisi 
Awal Tengah 
Ijue tl 'Iebat' Ibujanl 'muda' 
Ijagunl 'jagung' Itej at 'dari' 
IjukUnl 'perahu' Itanj ani 'tinggi' 
Ijaml 'jam' Ipanj ani 'panjang' 
/jujul 'dorong'/jatus! ' seratus' 
IPlJl 'siang' Ijaj if 'jadi' 
Ijakatl 'berdiri' 






/ nusuh/ 'mangsa' 
!ekahl 'segera 
/ sepuluhl 'sepuluh' 
Akhir 
Konsonan Ikl dapat menduduki sernua posist, yaitu posisi awal , tengah, 
dan akhir. . 
---------------------- ------- --------------
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DISTRIBUSI FONEM KONSONAN /kl 
Posisi 
AwaJ Tengah Akhir 
,/kayu/ 'kayu' Igolekl 
lk:)n,,1 'orang' 
IjukU!)' 'perahu' 
I taka/ 'kita' I situkl 
Ihunl 'dari' Ida!<ol 'pencuri' Itulakl 
Ikaparl 'tebal' Ineke/ 'dari' ltiak/ 
Ikewalol ' delapan' ltukenl 'kakak' Ipiakl 
Ike/ 'sej a!< , Isekolahl 'sekolah ' /taJcl 
/keIi9,,1 ' telinga' IE!}kEt/ ' nail<' 
'segera' 





h. Fonem Konsonan III 
Konsonan III dapat menduduki semua posisi, yaitu posisi awal , tengah, 
dan aJchir, 




































Konsonan 1m! dapst menduduki semua pOsisi, yaltu posisi awaJ, tengah, 
dan aJchir. 
- - ------- -----------
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DlSTRIBUSI FONEM KONSONAN Iml 
Posisi 
---------- --1------- ---- --- ------ ----------
Awal 
- ._- - - _.- -..- - - ­
/ mea/ 'merah' 
/mata/ 'mata' 
Im ais/ 'kuru s 
Ima/ 'ayah' 
/mtiJal 'meja' 
/ murah/ murah' 














'pek arangan Ilem/ ' itu 
'manis' Ib)lum/ 'hidup' 
'paman/ / alem/ 'kemarin ' 
Konsonan / n/ dapat menduduki semua pOsisi, yaitu posisi awal, tengah, 
dan akhir. 




/nuY31 'memar' /minslt/ 'lari' 
Inekel 'dari' lanak/ 'anak' 
/nar:J/ 'sakit' / tande/ 'esok' 
Inenel 'saking' /inel 'ibu' 
Inus/ 'mandi' /andV 'adik' 
/)num! 'enam' 
/ sanan/ 'senang' 
k. Fonem Konsonan /n! 
Akhir 
/malem/ 'mal am ' 
/ danuml 'air' 
! )num/ 'enam 
/jam/ 'jam ' 
Akhir 
lulun/ 'orang' 
/ buen/ '~gar' 
/alan/ 'j alan , 
/kabun/ 'kebun' 
/ Oun/ 'tahun' 
/manl 'tahun' 
Konsonan In/ dapat menduduki dua posisi, yaitu pOsisi awal dan tengah. 
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DlSTRlBUSI FONEM KONSONAN Inl 
Posisi 
Awal Tengah Akhir 
/nanul 'mendayung'Inapanl/ 'mulaf' 
/nlul 'kelaps' /punawl 'keluargs' 
I. Fonem Konsonan /nl 
Konsonan /n! dapat menduduki semua posisi, yaitu postsi aWal. tengah. 
dan akhir. . 
DISTRIBUSI FONEM KONSONAN Inl 
Posisi 
Awal 	 Tengah Akhir 
/nethe/ 'begini' /tauneket/ 'buas' / saini 'gunung 
/nulekl 'berkata' /bunas/ 'tampan' /laan/ 'hutan' 
/Iletro/ ' begitu' 	 /t'Jna/ 'pohon ' /kambin/ 'kambing' 
/buna/ 'bunga' /usan/ 'lama' 
/sune/ 'sungai' /bujan/ 'gadis' 
I tintin/ 'masak' 
m. Fonem Konsonan /p/ 
Konsonan /p/ dapat menduduki semua posisi, yaitu posisi awal, tengah, 
dan akhir. 
27 













/ Iapin/ 'bed ayar' 
/tJrnpJnan/ 'desa' 
/kapar/ 'teba!' 
Konsonan /r/ dapa! menduduki semua posisi, yaitu posisi awal, tengah, 
dan akhir . 
















/ruda/ 'rod a' 

o. Fonem Konsonan / s/ 
Postsi 
Tengah 
/ ure/ 'muda' 
/k arE bE/ ')ereng' 
/durun/ 'penjaga' 
/ eral/ 'satu' 
/irO/ 'itu' 
/kursi/ 'kursi' 












/ sabujur/ 'sebetulnya 
Konsonan /a/ dapat menduduki semua posts!, yaltu posis! awal, tengah, 
dan akhir. 
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/ sapi/ 'sapi' 
/sanja/ 'daTi' 
/ solai/ 'luas' 
























Konsonan /t/ dspst menduduki semua posisi, yaitu poslsi awal, tengah, 
dan akhir. 
DlSTRmUSI FONEM KONSONAN /t/ 
Awal 
/tiak/ 'anak' 
/ tJna/ 'pohon' 
/tauoona/ 'pandai' 
/tampu/ 'burung' 
/ taka! 'kita ' 
Iti/ 'ekor' 
/tuha/ 'tua' 






















I sulEtf 'datang' 
Konsonan Iwf dapat menduduki dua posisi, yaitu posisi awal dan tengah. 
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KONSONAN FONEM KONSONAN /w/ 
Posisi 
Awal Tengah Akhir 
/wah/ 'bawah' /jaweh/ 'hilang' 
IwaJo/ 'deJapan' / bawei/ 'gad is' 
/wakai/ 'akar' / bowit/ 'pancing' 
I /wakat/ 'j alar' / uwei/ ' rotan' 
/wani/ 'madu ' / bawui/ 'babi' 
i buwen/ 'cantik' 
I 
r. 	 Fonem Konsonan /y/ 
Konsonan !y/ dapat menduduki dua posisi,yaitu posisi awal dan tengah. 
DlSTRIBUSI FONEM KONSONAN /y/ 
Posisi 
Awal Tengah Akhir 
/ ya?/ j angan' / kayu! 'kayu' 
j d:Jyen/ 'sore' 
/ sayafj/ 'sayang ' 
/iye! 'yang' 
/ uyuh/ 'sengsara~ 
Ikuyar/ 'kera' 
Berdasarkan uraian pada 2 .2.2 di atas, maka distribusi fonem konsonan 
bahasa Bawo dapat ditabelkan sebagai berikut. 
- - ------- - -------- - ---------- -------- -
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TABEL 4 
DISTRIBUSI KONSONAN BAHASA BAWO 






























































Keterangan : + 	 = dapa! menduduki posisi. 
= tidak dapat menduduki posisi. 
2.3 Pola Suku Kata 
Pola suku kata bahasa Bawo dapa! didahului oleh scbuah vokal (V) 
atau konsonan (K). Berdasarkan data yang diperoJeh, pola suku kata tersebut 
adalah V, VK. KV, KVK, KKV, dan KKVK. 





/ a-Ian/ 'jalan' 
/a-nak/ 'anak ' 









/apl 'saya ' 

/j u-at/ 'Iebat' 











/ sa-U!)! 'sabung' 

/ su-a!J/ 'dalam' 

/ sa-irj 'gunung' 

c. KV 






































BAB HI MORFOLOGJ 
Yang diuraikan dalam bab ini adalah struktur k ata dengan berbagai se­
luk-beluknya. Uraian itu mencakup (1) jenis morfem , ( 2) morfo fonemik, 
(3 ) p roses morfologis, dan (4) fu ngsi serta makna afiks dan perul angan. 
3.1 Jenis Morfem 
Dal am bahasa Bawo terdapat morfem bebas dan morfem terikat. Beriku t 
adalah contoh keduajenis morfem tersebut. 
3.1.1 Morfem Bebas 
Morfem yang dipandang dari segi jumlah morfem nya disebut morfem 
tunggal ini dapat berdiri sendiri dalam tuturan biasa. 
Contoh: falan J 'jalan' 
{a ranj 'narna' 
{akal} 'akal" 
{batu} 'batu' 
{bua: } 'buah' 
{brawilI!}} 'pusing' 
{dand:lmj 'gelap' 
































































DaJam tuturan biasa morfem terikat tidak bisa berdiri send iri. Muncul­
nya morfem ini selaJu terikat dan bersamaan dengan morfem bebas atau mor­
fern dasar tertentu. 
DaJam bahasa Bawo morfem terika! itu terdiri dari afiks (imbuhan). 
a. Aflks (Imbuhan) 
Afiks (irnbuhan) daJam bahasa Bawo terdiri dari prefIks (awalan) ba· , 
N- , na , tra- , b<lka- , pOlka , nepe . dan pe(N)- . 
35 
Berikut adalah contoh masing·masing afiks tersebut, 
I) Prefiks be· 
Contoh: 
{bQ. } + {unuk} 'badan' --~ beunuk 'berbadan' 
{b~} + l' tana J 'tanah' --~ betana 'bertanah' 
{ba·} + {dui } 'duri' -~ bedui 'berduri' 
{b~) + {isi ) 'is!' -~ beisi 'berisi' 
{b~} + { daya} 'darah' -~ bedaya 'berdarah' 
{b~} + {bua J 'buah' -~ bebua 'berbuah' 
{b~} + {ikui J 'ekor -~ beikui 'berekor' 
{b~} + (saIn} 'gunung'-~ 'besaln 'bergunung' 
{b~} + {gula} 'gula' --~ begula 'bergula' 
{b~} + {danUmJ 'air' --~ bedanUm 'bera!r' 
{b~j + {kulat} 'jamur' --~ bekulat 'beljamur' 
{b~} + {utek} 'kepala' --~ beutek 'berkepala' 
{b~} + {ulau} 'minyak'--~ beulau 'berminyak' 
{b~} + {aran} 'nama -~ bearan 'bernama' 
{b~} + {mat:! ) 'mata' -~ bemata 'bermata' 
{b~} + {janji} 'janji' -~ bejanj i 'beljanj i' 
{b~} + {seruku} 'jumpa' -~ beseruku 'beIjumpa' 
{b~} + {kumpUl}'kumpul' --~ bekumpUI 'berkumpul' 
{b~} + { gaw!} 'keIj a' -~ begawi 'bekelja' 
{b~} + {piklr} 'pikir' --~ bepiklr 'berpikir' 
lb~! + {kuran} 'kurang' --~ bekuran 'berk urang' 
{b~ } + {selay J 'luas' -~ bes:>lay 'berluas' 
{b~) + {erai 1 'satu' --~ beerai 'bersatu' 
{bat} + {du:! } 'dua' -~ bedua 'berdua' 
2) Pre fik s N· 
Contoh: 
{N- J + {sapu } 'sapu' --~ napu 'menyapu 
{N. } + {E!)kat J 'angkat' -~ !JEnkat 'mengangkat' 
{N· } + {galili } 'asuh' --~ nelili 'mengasuh' 
{N· } + { ater J 'antar' ---'P natc::r 'ntengan tar' 
{N-} + {Epa } 'ambil' --~ nEpa 'mengambil' 
{ N·} + {b~pai } 'banting' --~ mopai 'membanting' 
{ N.} + { eto } 'cari' ----+ neto 'mencarl' 
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{N. } + of kekls} 'eakar' --- (nckls J 'meneakar' 
{ N·1 + {du~t } 'duduk' ---- ( nU'3t ) 'menduduki' 
{N- J + {. j uju } 'dorong' --- ( nejuju } 'mcndorong' 
i N- i + {dina} 'dengar --- { nedina} 'mendengar(kan )' 
-tN-J + {sulet} 'datang' --- { nulet j 'mendatangkan' 
iN· }, + {inam } 'minum' - -- <ninamj 'meminum(Vkan )' 
{N-} + {k,:lk:<lm} 'genggam' --- ( n:lkam) 'menggenggam ' 
~ N-} + (awer } 'ganggu {nawer} 'mengganggu' 
{N- } + {ukui } 'gerak' {nukui} 'menggerakkan ' 
tN-} + { keket} 'gigit, {nl*at} 'me nggigi t' 
\ N-} + {jawah i 'hilang' { nejawah} 'menghilangkan/ j' 
{N-} + {warah} 'hina' { newarah} 'menghina' 
{ N-} + f tepus } 'hembus' ----fnentepus} menghembus' 
{ N-} + i j unjU:J} 'junjung' --- t nejunjU9} 'menjunjung' 
3) 	 Prefiks na-
Contuh : 
{n;}- }+ 1kakap 1 'dekap ' fnakap } ' didek ap ' 
{na- }+ ! bac a 1 'baea fn abaca } 'dibaca(k an)' 
{na- }+ { cary<Ul , 'gempur' {naca!)kUl } 'digempuI' 
{n:l-} + { eruku} 'jumpai' ~ n seruku } 'dijumpai ' 
{na-} + {pelatu ) 'j atuh' t napelatu } 'dijatuhkan' 
~n :l-}+ {dakap j 'jambak' -{ n:ldakap } 'dijamb ak ' 
~na-} + {kun:l } 'kena' {ookuna .} 'dike nakan' 
{na-} + { akls } 'kais' {n;)kak Is } 'dlkais' 
n~}+ { lawanj 'lawan' { n:llawen} ' dUawan ' 
{na-} + {obat } 'cbat ' { naobat } 'diobati' 
{n~) + ( kawltJ 'k sit' {nakawit } 'dikaitkan' 
{na-}+ {gawiJ 'kerja' {n:lgawi } 'dikerjakan 
{na-} + { t'3mpuluk~ lompat' {natempuluk f 'dilompati' 
{na-} + {turak } 'lempar' {n:lturak} 'dilempar 
{n~}+ {teaU ;. 'lihat ' {nateaU ,} 'mclihat' 
{n~}+ {bowit} 'pancing' {n:lbowit } , dip anc ing' 
{n~}+ { sumba} 'masuk' {nasumba} , dlmasukkan/ i' 
{n~.}+ \ isep J 'minum' { n:lisep } 'diminum' 
4) 	 Prefiks peeN} 
Contoh : 
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pa(N)- + isap 'minum panisop 'pemlnum' 
'minuman' 
p(N)- + bowit 'pancing' bamowit pemancing' 
'p anc ingan ' 
pa(N)- + kawc:.9 'minta' p ~nawe!) 'pem in ta' 
permintaan' 
p:l(N)- + way 'serang' pgnarB!) 'penyerang' 
'serangan' 
p;(N)- + uyut 'pijit ' panut 'pemijU' 
poitan ' 
pa(N)- + pEli 'beli' p:lmEli 'pembeli' 
' blilan' 
pa(N)- + tin t.!!J 'masak' P:lnintiD 'pemasak' 
'masakan' 
pa(N)- + rak3!) 'rebus' paranka;J 'perebus' 
'rebusan ' 
pa(N) + u1ek 'sebut' p:lnulek 'penye but' 
'sebutan' 
p:l(N)- + tulis ' tulis' panulis 'penulis' 
'tulisan ' 
pa(N)- + reEin 'dingin' p:lren!,9 'pendingin' 
pa(N)- + opaU 'kibul ' p:lnopaU 'pengibu)' 
'kibulan' 
pa(N)- + usi 'kupas' panusi 'pengupas' 
'kupasan' 
pa(N)- + kirim 'kirim ' panirim 'pengirim' 
'kiriman' 
pa(N)- + dasu 'kejar' panedasu 'pengejar' 
'kejaran' 
pa(N)- + okan 'makan' p~nokan 'pemakan' , 
'makanan' 
p :l(N)- + selili? 'asuh' panelili 'pengasuh ' 
' asuhan' 
5) 	 Prefiks tra-
Contoh: 
tre- + Enkat 'angkat' treEngkat ' terangkat' 
l8 
-tra- + juju 'dorong' tr~uju ' terdorong' 
tra- + i9at 'inget' trai!Jat ' teringat' 
tra- + awer 'ganggu' traawer 'terganggu' 
tra- + keket 'gigif trakeket ' tergigit' 
Ira- + junjU!J Junjung trajunjU,9 'terjunjung' 
tra; + j arI!) 'jaring' Iraj arI] 'terjaring' 
tra- + Empa 'ambil' tra Epa 'terambil' 
Ira- + baca 'baea' tra baea 'terbaea' 
tra- + kak;p 'dekap' trak;k;p ' terdekap' 
tra- + kumUl 'kumpul' trakumpUI ' lerkumpul' 
Ira- + SO!Jkawlt 'kait' tra~.nkawIt 'terkai t' 
tr,,- + teaw 'lihat' tr~teaw 'terl ih at' 
6) 	 Prefiks b3u­
Contoh: 
baka- + kuna 'kena' bakakuna 'berkenaan' 
baka- + dasu 'kejar' bakadasu 'berkejaran' 
baka- + kalt 'kai t' bakakaI I 'berkaitan' 
baka- + law~ 'lawan' bakalawan 'berlawanan ' 
baka- + lempuluk 'lompa!' --- b;katempuluI ' berlompatan 
!>-.:lka- + si.!)e t 'sengiat' b"kas~et 'bersengalan' 
bJb· + dak~ 'jambak' bakadakep 'beljambakan' 
baka- + pelatu 'jatuh'. bakapelatu 'berjatuhan' 
b<lka· + klrlm 'kirtm' bakakirlm 'berkiriman' 
bakOl- + k:>kts 'bantah' bak~k*ts 'berbantahan' 
7) 	 Prefiks paka-
Contoh : 
paka- + jaweh 'hilang' pakajawlit 'menghilang­
kan/I' 
paka- + baca 'baca' pakabaca membacakan ' 
pak;). + kuna 'kena' pakakuna 'mengena­
kanji' 
pOlk;). + ttiftIlJ 'masak' pakatiiitI!J 'memasakkan' 
pOlka- + pulek 'patah' p~apulek 'merna tahkan ' 
pOlk.... + pEli 'pilih ' pak~Eli 'memililkan/ i' 
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p~k~· + ulak 'sebut ' p~aul~k 'l11enyebutkan' 
pak~ + kaWoln 'minta' p:lkakawa.9 'mem intak.an ' 
pak~ + tokE 9 'leeras' paka tokEn 'me ngeraslcan' 
pQk;a.. + ragiD 'dingin' p~re.9in 'mendinginkan/ i' 
pak;)- + jalas lelas' pak~alas 'menjelaskan' 
p;)k:> + rawan 'enak ' pakdrawa9 'mengenakksn' 
8) Prefik s nepe· 
Contah: 
n<lp ~ + <lnUs 'mandi' napahnUs 'dimandikan' 
n ap~ + an sak 'masak' napakensak 'dimasakkan ' 
napa- + awan 'min ta' napakawan -dimintakan­
napa· + jawah 'hilang' nap~laWolh 'd lh ilangkan/ i' 
nap;). + tulls 'tulis' napatulls 'ditulislcan/ f 
nap~ + doyat 'kerat ' napadoyat 'diberatkan ' 
nap~ + dEo 'banyak' napadEo 'diperbanyak/ 
dib any akkan ­
n<1pC}- + dandam 'geJap' napaoondam 'digelapkan' 
nap:> + kadIs 'leecH' napakadIs 'dikee ilk an ' 
nap~ + mais 'kurus' - - - mpamais 'dikuruskan' 
nap;}' + jalas 'jelas' nap'ajalas 'dijelaskan' 
nap 9· + lam1t 'kering' napalamlt 'dikeringkan' 
n:lpa. + s:lIay luas' nap;)5:lIay 'diperluas' 
ngp~ + JiEk 1embab' n:tpaliEk 'dilembabkan/ 
b. 	 KIitik 
Klitik dalam bahasa Bawo hanya berups enklitik, yaitu -Ia . dan ·ka 
yang seeara semantis hany a bennakna penegasan dan pertany aID. 
(I) 	Klitik -Ia 
Contoh: 
kakam 'genggam + -Ia kakarnia 'ge nggami ah' 
awar 'ganggu ' + -I a awarla 'gangguIah­
keket 'gigit' + -Ia kakatla 'glgitlah' 
jaweh 'hilang' + -Ia j awahla 'hilangJah ' 
epa 'jemput' + .) a epa?la 'jempu tI ah ' 
i9at . 'ingat' + -Ia !!J atl a 'ingatlah ' 
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tibo 'lntip' + -Ia --- tibola 'in tiplah' 
(2) 	Klitik -ka 
Contoh : 
w_ai 'akar' + -ka wakaika ' akarkah' 
unyk 'badan' + -ka unukka 'badankah' 
isi 'daging' + -ka isika 'dagingkah ' 
ekui 'ekor ' + -ka ekuika 'ekorkah' 
sa~ 'gunung' + -ka sainka 'gunungkah • 
dui 'duri' + .ka duika 'durikah' 
okan 'makan ' + -ka okanka 'makankah ' 
gawi ' kerj a' + -ka gawika 'keIjakah ' 
tempuluk 1ompat' + -ka tempulukka 
'(me)lompatkah' 
brcwill n 'pusing + -ka brewilInka 'pusingkah' 
kuat 'kuat' + -ka kuatka 'kuatkah' 
dEo 'banya!<' + -ka dEoka 'bany akkah' 
due 'dua' + -ka dueka 'duakah' 
sepuIUh ' sepuluh' + -ka sepuIUhka ' sepuJuhkah ' 
3 ! Morfofonemik 
Morfofonemik membicarakan masalah perubahan fonem sebagai aklbat 
dari bertemunya dua marfem atau lebih, yang membentuk kata kompleks . 
Perubahan itu bisa berupa perubal1an , penambahan , dan penghilangan fonem. 
Dalam bahasa Bawo afiks yang mengalami perubahan fonem adalah pret1ks 
N- .pe/Nj- .dan pepe- 'Berikut ini adalah uraian tentang perubahan fonem 
te rse but. 
a. 	 Perubahan fODem pada prefiks N­
1. 	 Prefiks N- menjadi ng- apabila dibubuhkan pada bentuk dasar yang ber­
fonem inisiaI vokaI dan /k/ , dengan catalan bahwa fonem / k/ menjadi 
luluh. 
Contoh: 
i¥­ ater 'antar' > ngater 'mengantar'+ 
N- awer 'ganggu ' > ngawer 'mengganggu'+ 
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N- + epe 'ambU' >ngepe 'mengambil'
N- + 	 ,eto 'cari' >ngeto mencarl' 
N- + ingat 'ingat' >ngingat 'meAgingat'
N- + isep 'minum' >ngisep '(me)minum'
N- + usi 'kupas' > ngusi 'mengupas'
N- + ulek 'sebut' > ngulek 'menyebut'
N- + opau 'klbul' > ngopau mengibuJ' 
N­ okan+ 	 'makan' >ngokan/ '(me)makan' 
man 
N- + kokis 'cakar' >ngokis 'mencakar' 
N- + keket 'glglt' >ngeket 'menggigif
N- + kekep 'dekap' >ngekep 'mendekap' 
N- + koreng 'goreng' >ngore1lg 'menggoreng'

N- + kekem 'genggam '>ngekem 'menggenggam ' 

Kecuali: 
N- + obat 'obat' :> ngeobat 'mengobati'
N- + amen 'larang' >nge/amen 'melarang'
N- + kaweng 'minta' >kaweng '(me)minta'
N- + kune 'kena' >ngengkune 'mengena(kan)'
N- + kerak 'erang' >mengkerak 'mengerang' 
2. 	 PrefiksN- menjadi ny- apabila dibubuhkan pada bentuk dasar yang ber­
[onem inisiaI Is/ dan Ic/, dan kedua [onem itu luluh . 
Contoh : 
N- + seruku 'jumpa > nyeruku 'menjumpai' N- + sodang 'kait' > nyodang 'mengait' N- + sarang 'serang' > nyarang 'menyerang N- + su/et 'datang' > nyu/et 'mendatangi' 
N- + selili 'asuh' > nye/ili 'mengasuh' 
sapuN- + 'sapu' > nyapu 'menyapu' 
N- + cangku/ 'gempur' > nyangku/ 'menggempur' 

N- + capai capai' > nyapai 'mencapal' 
N- + coba 'coba > nyoba 'mencoba' 

3. 	 Preflks N- menj adi nge- apabila dibubuhkan pada bentuk dasar y ang ber­




N- janji 'janji' > ngejanji 'menjanjikan'+ 
N- juju 'dorong' ngejuju 'mendorong'+ 	 > 
N- junjung 'junjung' Nge;unjung 'menjunjung'+ 	 > 
N- ;elas 'jelas' ngejelas 'menjelaskan'+ 	 > 
N- lawen 'lawan' ngelawen 'melawan'+ 	 > 
N- lemit 'kunlng' ngelemit 'menguning(1can)'+ 	 > 
N- leket lekat' ngeleket 'melekat'+ 	 > 
N- lehoi longgar' ngeleh()i 'melonggar(k an)' + 	 > 
N- lome lemah' ngelome 'melemah'+ 	 > 
N- + reje 'desalt' ngereje 'mendesak'> 
N- runa 'tempat' ngeruna 'menempati'+ 	 > 
N- + rampas rampas' ngerampas 'merarnpas'> 
N- rakan rebus' ngerakan 'merebus'+ 	 > 
+ rengin 'dlngin' ngerengin 'mendinginkan'N-	 > 
N- + gawi 'kerj a' > ngegawi 'mengerjakan' 
N- + gula 'gula' ngegula 'menggulai'> 
N- gaer 'cemas' ngegaer 'mencemaskan'+ 	 > 
goyang 'goyang' ngegoyang 'menggoyangkanN- + 	 > 
4. 	 Preflks N- menjadi n- apabila dibubuhkan pada bentuk dasar yang berfo­
nem inisial / t/; dan fonem / t/ luluh. 
Contoh: 
N- tlliis 'tulis' • > nulis 'menulis'+ 
N- + tipu 'tipu > nipu 'menipu 
N- + tempuluk 'lompat' > nempuluk 'melompat ' 
N- + teau lihat' > neau 'melihat' 
N- + tibo 'intip' > nibo 'mengintip' 
Preflks N- juga menj adi n- apabila dibubuhkan pada bentuk dasar yang 
berfonem lnigal / d/ . 
Contoh: 
N- + dasu 'kej ar' > ndasu 'mengejar' 
N- + dtJkep larnbak' > ndakep 'menjambak' 
N- + doyar 'berat' > ndoyat 'mem beratkan' 
N- + dendem 'gelap' > ndendem 'menuelapkan' 
N- + dako 'curi' > ndako 'emncuri' 
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5. 	 Preflks N- menjadi m- apabila dibubuhkan pada bentuk dasar yang ber- . 
fonem inisial /b/ dan /p/, dengan catatan bahwa kedua fonem iru menjadi 
luluh. 
Contoh: 
N- + bowit 'pancing' > mowit 'memancing' 
N- + bengkoreng 1urus' > mengkoreng 'meuruskan' 
N- + peli 'pilih' > meli 'memilih' 
N- + pikir 'plku' > mileir 'memi1cir(kan)' 
N- + pelatu 'j atuh' > melatu 'menj atuhkan' 
N- + penti 'benci' > menti 'membencf 
N- + pepai 'banting' > mef/ai 'memban ting' 
N- + pakai 'pakai' > makai 'memakaf 
N- + pupuk 'pukul' > mupuk 'memukul' 
Apabila bentuk dasarnya berinisial gugus fonem /br/, fonem /b/ tidak 
luluh. Data yang dapat diperoleh ten tang bentuk ini hanya dua buah, yairu : 
N-	 + breket 'marah' > mbreket 'memarahi' 
N-	 + brewiling 'pusing' > mbrewiling 'memu singkan' 
Perkecualian : 
N-	 + baca 'baca' > ngebaca 'membaca' 
N-	 + pulek 'patah' > nempulek 'mematahkan' 
TABEL 5 
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Prefiks Alomorf Fonem J en i s 






























+ ada! terdapat. 
tidal< ada! tidal< terdapa t. 
b. Perubahan fonem pada prefiks pe(N)­
1. Pref.iks p(N)- menj adi peng- apabila dibubuhkan pada bentuk dasar yang 
berfonem inisial vokal, dan / k/ . Akan tetapi, fonem / k( luluh. 
('ontoh : 
pe(N)­·· + awer 'ganggu' > pengawer 'pengganggu' 
pe(N)­ + ater 'an tar' > pengater pengantar 
pe(N)-­ + epe ' ambil' > pengepe 'pengambif 
pe(N)­ + eto 'cari' > pengeto 'pencari' 
pe(N)­ + isep minum > pengisep 'peminumj 
minum 
pe(N)-- + ingat 'ingat' > pengingat 'pengingat' 
pe(N)- + ulek 'sebut' > pengulek 'penyebutj 
sebutan' 
pe(N)_ + usi 'kupas' > pengusi ' pengupas' 
kupasan' 
pe(N)- + opau 'kibul' > pengopau 'pengibul' 
'kibulan' 
pe(N)- + otut 'ken tu t' > pengotut 'orang yang sering 
kentut' 
fJe(N) - + kaweng 'pinta' > pengaweng 'peminta' 
pe(N)­ + kirim 'kirim' > pengirim 'pengirim' 
'kiriman' 
pe(N}- + kekem 'genggam' > pengekem 'genggaman' 
+ 'penggigit' 
pe(N}­ +' keket 'gigit' > pengeket 'gigitan' 





2. 	 Prefiks pe(N)- menjadipeny- apabila dibubuhkan pada bentbk dasaryang 




pe(n)-	 + sarang serang' > penyQTang 'penyerang' 
'serangan' 
pe(N)- + seruku 'jumpa > penyeruku 'pertemuan 
'penemuan' 
pe(N)- + sulet 'datang' > penyulet 'pendatang' 
'tamu 
pe(N)- + singet ' sengat ' > penyinget 'penyengat ' 
pe(N) + sengkawit 'kait' > penyengkawi! 	 'pengait' 
paiN) + cangkul gempur > penyangkul 	 penggempur 
pe(N)- + coba 'coba' > penyoba 	 'pencoba' 
'perco baan' 
3. 	 Prefiks pe(N )- menjadipen- apabila dibubuhkan pada bentuk dasaryang 




pe(N)- + tinting 'masak' peninting 'pemasakan' 
,
masakan' 
pe(N)- + nJlis ' tulis' > penulis 'penulis' 
'tulisan' 
pe(N)- + tiPIi 'tipu > penipu 'penipu' 
'ttpuan' 
pe(N)- + tempuluk '!ompat ' penempuluk 'pe!ompat'> 
'lompatan ' 
,




pe(N)- + tibo 'intip' penibo 'pengintip'
> 
4. 	 Prefiks pe(N)- menjadi penge· apabila dibubuhkan pada bentuk dasar 
yang berfonem inisiaI / dj dan /1/. 
Contoh : 
perN)- + dasu 'kej ar' pengedasu 	 'pengejar' 
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pe(N)- + doyat 'berat' pengedoyat 'pemberat'> 
pe(N)- + dendem 'gelap' pengedendem 'penggelap> 
pe(N)- + lawen ' Iawan' pengelawen 'pelawan > 
pe(N)- + leket 'Ieka!' pengeleket pelekat'> 
pe(N)- + lome 'lemah' pengelome pelemah'> 
5. 	 Prefiks pe(N)- menjadi pem- apabila dibubuhkan pada bentuk dasar 
yang berfonem inisild Ibl dan Ip/. Kedua fonem ito luluh. 
Contah ; 
pe(N)- + bowit 'pancing' > pemowit 'pemancing' 
pe(N)- + pe/i 'p ilih' pemeli 'pemilih'> 
pe(N)- + pikir 'pikir' pemikir 'pemikir' > 
pe(N)- + pakai 'pakai' pemakai 'pemakai'> 
'pakaian' 
pe(N)- + penti 'bend' > pementi 'pembenci' 
pe(N)- + pepai 'banting' > pemepai 'pem ban ting' 
Kecuaii ; 
pe(N)- + baca 'baca' > pembaca 'pembaca' 

pe(N)- + pulek patah' > penempulek 'pematah' 

6. 	 Preftks perN)- menjadi pe- apabila digabungkan dengan bentuk dasar 
yang berfonem inisial I rl . 
Contoh : 
pe(N)- + rengin 'dingin' > perengin 'pendingin' 
pe(N)- + rakan 'rebus' > perakan 'perebus' 
pe(N)- + rampas rampas' > perampas 'perarnpas' 
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Prefiks A1omorf Fonem Prefiks 
I 
Inisial Perubahan Penambahan lPenghilang an 
peng­ /vokal, + - -
k/ 
peny­ / s, c/ + - -
pe(N)­ pen­ / t/ + ' - -
penge­ / d, 1/ + + -
pern­ / b, p/ + - -
pe­ / r/ + _. + 
I 
Keterangan : 
+ 	 :: adaJ terdapat 
tidak ada/ tidak terdapat 
C • Perubahan foneID pada pref&ks nepe-
Perubahan fonem pada preflks nepe- te rj adi apabila pre fiks itu dibu­
buhkan pada bentuk daw yan erfonem inisial voka!. Ap ablla dibubuhk an 
p ada ben tuk dasar y ang berfonem inisiaI konsonan, prefJks itu tidak meng­
aJami perubahan. 
P refiks nepe- menj adi nepek- apa bl.1a d ibll bllhkan pad a bentuk dasa r ang her­
fonem iniSlal vokal . 
Contoh: 

I'lepe- + ensak 'masak' nepekensak 'dim sak kan' 
> 
nepe- + enus 'man dl' nepekenus 'dimandikan ' > 
nepe- + uyw 'p ij Jt ' nepeku)'w 'd ipijitkan'> 
nep · + ulek but' nepekulek ' disebutkan' > 
./epe- + idis 'ke ii' lIepekidis 'dikecilkan ' > 
nepe- + ajek ' inj ak' lIepekajek 'diinj ak kan' > 
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P refiks Alomorf Fonem 
Inisial Perubahan 
Prefiks 






nepek / vokal/ 
- + --
Keteranpn : 
+ 	 ada/ terdapat 
tidak ada! tidak terdapat 
3.3 PrOles Morfologis 
Dalam proses morfologis ini. diuraikan pembentukan bentuk kompleks 
daTi bentuk terikat dan bentuk bebas atau bentuk kompleks yang sudah ter· 
maSJk dalam kelas kata tertentu, Uraian ini mencakup proses afiksasi dan 
perulangan, 
3,3.1 Aficsasi 
Proses ini teJjadi daTi adany,a pelekatan anks pada bentuk dasar atau 
ben tuk kompleks. 
a. Prefiks be-
Prefiks be· dapat dilekatkan pada bentuk dasar yang berkelas kata no· 
mina, verba, adjektiva, dan numeralia. 
l) be- + Nomina 
Contoh: 

be· + unuk 'badan' > beunuk 'herbadan' 

be- + daya 'darah' > bedaya 'berdarah' 

be- + 6ua buah' > bebua 'berbuah' 

be- + mate 'mata' bemate 'bennata'
> 
be- + saing 'gununs' > besaing 'bergunung' 
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be- + danum 'air' bedanum 'berair'> 
2) be- + Verba 
Contoh: 
e~- + gawi 'kerja' > begawi 'bekerja' 
be- + janji 'janji' > bejanji 'berj anj i' 
be- + kirim 'kirim' > bekirim 'berkirim' 
be- + pikir 'pikir' > bepikir 'berpiklr' 
be- + kumpul 'kumpuI' > bekumpul 'berkumpul' 
be- + seruku jumpa' > beseruku 'berjumpa' 
3) be- + Adjektlva 
Contoh: 
be- + ego 'gembira' > beego ' bergembira' 
be- + doyat 'berat' > bedoyat 'berberat' 
be- + leket 'lekat' beleket 'berlekatan> 
be- + kurang 'kurang' bekurang 'berkurang'> 
be- + solai 1uas' besolai 'berluas'> 
4) be- + Numeraiia 
Contoh: 
be- + erai 'satu' > beerai 'bersatu' 
be- due+ 'dua' > bedue 'berdua' 
be- + tolu 'tiga' > betolu 'bertiga' 
be- + opat 'empat' > beopat 'berempat' 
be- + dope 'depa' > bedope 'berdepa' 
b. Prefiks N­
, 
Prefiks N- dapat dilekatkan pada bentuk dasaryang berkelaskata nomi­
na, verba, dan adjektiva. 
I. N- + Nomina 
Contoh: 
N- + akal 'aka!' > ngakal 'mengaka!i' 
,N- + kokis 'cakar' ngokis> mencakar' 
N- + sapu 'sapu' > nyapu 'menapu' 
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N- + ulau 'minyak' ngu/au 'meminyaki'> 
N- + gula 'gula' ngegula 'menggulai'> 
2) 	 N - + Verba 
Contoh: 
N-'+ engkat 'angkat' ngengkat 'mengangkat'> 
N- + epe 'ambil' ngepe 'mcngambiJ'> 
N- + dinga 'dengar' ndinga 'mcndengarkan'> 
N- + duet 'duduk' > Iluet 'menduduk i' 
N- + sulet 'datang' nyulet 'mendatangi'> 
N-	+ se/i/i 'asuh' nyelili 'mcngasuh'> 
3) 	 N- + Adjektiva 
Contoh: 
N- + jaweh 'hilang' IIgejaweh 'menghilangkan'> 
N- + lehoi 'longgar' ngelehoi melonggarkan'> 
N- + bengkoreng 'lurus' > mengkoreng 'meluruskan' 
N- + lome 'lemah' ngelome 'melemahkan'> 
N- + leket 1ekat' > ngeleket 'melekatkan' 
c, 	 Preflks ne-
Prefiks ne- dapat dilekatkan pada bentuk dasar yang berkelas kata no­
mina, verba, dan adjektiva, 
L 	 lIe- + Nomina 
Contoh: 
ne· + bowit 'pancing' nebowit 'dipanc ing' > 
ne-	 + obat 'obat' 1/eobat 'diobati'> 
ne-	 + ulau 'minyak' 1/eu/au 'diminyaki'> 
ne-	 + kokis 'cakar' nekokis 'd takar'> 
ne· 	 + sapu 'sapu lIesapu 'disapu'> 
2, 	 ne· + Verba 
Contoh : 
ne· + alar 'antar' > nealer 'dian tar' 
ne· 	 + Juju 'dorong' > nejuju 'didorong' 
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ne- + bepai 'banting' nebepai 'dibanting'> 
ne- + kumpul 'kumpul' nekumpul 'dikumpulkan ' > 
ne- + gawi 'ke~a' negawi 'dikerjakan'> 
3) lIe- + Adjek tiva 
Contoh: 
ne- + solai 'luas' nesolai 'dlluaskan> 
ne- + lunek 1unak' nelunek 'dilunakkan'> 
lIe- + jemerengin 'lembab' nejemerengin'dilembabkan'> 
lIe- + breket 'marah' nebreket 'dimarahi'> 
/le- + rengill 'dingin' > nerengin 'didinginkan' 
d. Preflks tre-
Prefiks tre-dapat dilekatkan pada benlUk dasar yang berkelas kat a verba 
dan adjektiva. 
!. tre- + Verba 
Contoh: 
tre- + awer 'ganggu' treawer 'te rganggu , > 
tre- + engkat 'angkat' > treengkat 'te rangka t' 
lre- + ingat 'ingat' treingat ' teringat'> 
lre- + keket 'gigit' > trekeket 'tergigi t' 
tre- + kekep 'dekap' trekekep 'terdekap , > 
tre- + teau 'lihar' treteau 'te rlih at'> 
2. tre- + Adjektiva 
Contab : 
tre- + deo 'banyak' > tredeo 'terbanya!c' 
tre- + doyat 'be rat' > tredoyat 'terberat' 
tre- + peas 'deras' > trepeas 'terderas' 
tre- + raweng 'enak' > treraweng 'terenak' 
tre- + gagah 'gag ah , > tregagah 'tergagah' 
e. Preflks beke- ' 
P refiks beke- dapat dilekatkan pada bentuk dasar yang berkelas kata 
verba. 
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beke- + Verba 
Contoh: 
+beke- dasu 'kejar' bekedasu 'berkej aran' > 
beke- + dakep 'jambak' bekedakep 'beIjambakan'> 
beke- + kait kait' > bekekait 'berkai tan' 
beke- + lawen 'lawan' > bekelawan 'ber! aw anan' 
beke- + singet 'sengat' > bekesinget 'bersengatan ' 
f Prellks peke-
Prefiks peke- dapat dilekatkan pada bentuk dasar yang berkelas kata 
verba dan adjektiva 
n peke- + Verba 
Contoh : 
peke- + jaweh 'hiIang > pekejaweh 'menghilangkan ' 
peke- + baca 'baca ' pekebaca 'mem bacakan ' > 
peke- + kune 'kena pekekune 'mengenak an> 
peke- + tinting 'masak' peketinting 'memasakkan'> 
peke- + peli 'r ilih' pekepeli 'memilihkan' > 
peke- + ulek sebut pekeulek menyebutkan> 
peke- + kaweng 'minta' pekekaweng 'memintakan ' > 
2. peke- + Adjek tiva 
Contoh: 
peke- + tokeng 'ke ras > peketokeng 'mengeraskan' 
peke- + rengil1 'dingin' > pekerengill mendinginkan' 
peke- + felas 'jeJas > pekefelas 'menjelaskan' 
peke- + raweng 'enak' pekeraweng mengenakkan'> 
peke- + gaer cemas' pekegaer 'mencemask an' > 
g. Prefiks nepe-
Prefiks nepe- dapat dilekatkan pada bentuk dasar yang berkelas kata 
ve rba dan adjek tiva. 
1. nepe- + Verb a 
Contoh : 
S3 
nepe- + enus mBndi' > nepekenus 'dlmandikan' 
nepe- + ensak 'masak' > nepekensak ' dim Bsakka n' 
nepe- + tulis 'tulis' nepetulis 'dituliskan'> 
nepe- + aweng 'minta' > nepekaweng 'dimintakan' 
nepe- + jaweh 'hilang' > nepejaweh 'dlhtlangkan' 
2. nepe- + Adjek tiva 
Contoh : 
nepe- + doyat 'berat' > nepedoyat 'diberatkan' 
nepe- + deo , bany ak' > nepedeo 'dibanyakkan' 
nepe- + dendem 'gelap > ,nepedendem 'digelapk an' 
nepe- + mais ')urus' > nepemais 'dikuruskan' 
nepe- + solai 'luIs' > nepesolai ' diluaskan' 
h. Prefiks pe.N-
Prefiks peN- dapat dilekatkan pada ben tuk dasar yang berkelas kata verba 
dan adjek !iva. 
1. peN- +Vcrha 
Contoh : 
peN- + isep 'minum' > pengisep 'peminum'; 
> 'minuman' 
peN- + uyut 'pijit' penguyut 'pem ij it';> 
'pijitan'> 








peN- dasu 'kej ar' > pengedasu 	 'pengejar'; 

'kejaran'
2. peN- + Adjektiva 
Contoh: 
peN- + rengin 'dingin > perengin 'pendingin' 
P!N- + Joyal 'be rat' > pengedoyat 'pemberat' 
peN- + dcndem 'gelap > pengedendem 'penggelap' 
peN- + lome ']emah' > pengelome 'pelemah' 




i. Klltik -Ia 
Klitfk -Ia dapat dilekatkan pada ben tuk dasar yang berkelas nomina, ve r­
ba. adjektiva, dan numeralia. 
1. 	 Nomina + -Ia 
Contoh: 
anak 'anak' + -Ia > analclo 'anaklah' 
bUll 'bush' + -Ia > bUllla 'buahlah' 
daya 'darah' + -Ia > dayalo 'darahlah' 
ikui 'ekor' + -Ia > ikuila 'ekorlah' 
saing gunung' + -Ia > saingla 'gunungl ah' 
ikui 'ekor' + -Ia ikuila 'ekorlah'> 
saing 'gunung' + -Ia > saingla "gunungl ah' 
2) 	 Verba + -Ia 
Contoh : 
kekem + -Ia kekemfa 'genggamlah'
"genggam > 
awer 'ganggu" + -Ia awerla 'ganggulah ' > 
epC! "jemput' + -Ia epela "jemputlah ' > 
duet "duduk' + -Ia duetlo 'dud ukiah'> 
eta cari' + -Ia etola 'carilah " > 
3) 	 Adjek tiva + -Ia 
Contoh : 
breket 'marah' + -Ia breketla "marahlah'> 
maju maJu + -Ia > majuta 'majulah ' 
gaer cemas + -Ia gaerla 'cemaslah'> 
tokeng 'keras + -Ia tokengla 'keraslah'> 
jelas 'jelas + -fa felasla )eJasJah ' > 
4) 	 Numeralia + -Ia 
Contoh: 
erai satu' + -Ia eraila 'satulah"> 
due 'dua' + -Ia duela 'dualah'> 
sepuluh 'sepuluh' + -10 sepuluhla 'sepuluhlah'> 
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jaws 'seratus + -fa jarusla 'seratuslah '> 
seribu 'seribu' + -la seribula ' seratuslah '> 
j. 	 KI itik -ka 
Klitik -ka dapat dllekatkan pada ben tuk dasar yang berkelas kata nomi­
rn a, verba, adjektiva, dan numeralia. 
1. 	 Nomina + -ka 
Contoh: 
ume ' rumah' + -ka umeka ' rumahkah' > 
danum 'ai r' + -ka > danumka ' airkah ' 
kulat 'jamur' + -ka kufatka 'jamurkah' > 
jala 1ala' + -ka > jalaka 'jal akah' 
alan 'j al an ' + -ka > alanka '.I al ankah' 
2. 	 Verba + -ka 
Contoh: 
gtnvi 'ke rj a' + -ka > gawika 'kerjakah ' 
abel 'l empar' + -ka > obetka lemparkah ' 
sumba 'masuk ' + -ka > sumbaka 'masukkah ' 
enus 'mandi' + -ka > enuska mandikah ' 
isep 'minum' + -ka> isepka 'minumkah' 




'gagah' + 	 'gagahkah' 
raweng 	
-ka> rawengka
'enak ' + 	 'enakkah' 
peas 	
-ka > peaska
'deras' + 	 'deraskah' 
cukup 	
-ka > cukupka
'cukup' + 	 'cukupkah ,~ 
jelas 	
-ka > jelaska
'jeJas' + 	 'jelaskah' 
4, 	 Numeralfa + -ka 
Contoh: 
tolu 'tiga' + -ka> toluka 'tigakah ' 
lime 'lima' + -ka > limeka 1lmakah' 
turu 'tujuh' + -ka > ruruka 'tujuhkah' 
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sie 'sem bilan' + -ka > sieka 'sem bilankah' 
sabelas 'se be las' + -ka > sabelaska ' sebelaskah' 
3.3.2 Proses Perulangan 
Pada baglan ini diuraikan pembentukan kata melalut proses perulangan, 
baik per)Jlangan bentuk dasar, maupun perulangan bentuk kompleks. Dalam 
bahasa Bawo perulangan ini mencakup perulangan menyeluruh atau utuh dan 
perulangan seb agian , 
I. Perulangan Menyeluruh 
Perulangan menyeluruh terdiri dari perulangan menyeluruh tanpa peru­
bahan dan perulangan menyeluruh dengan perubahan. 
1) Perulangan Menyeluruh tanpa Perubahan 
Contoh : 
akal 'aka!' > akal-akal 'akal-akal' 
bua 'buah' bua-bua 'buah-buah ' > 
dui 'duri' > dui-dui 'duri-duri' 
malan Jalan' > malan-malan 'jalan-j alan , 
nibo 'mengintip' > nibo-nibo 'menglntip·intip ' 
kare 'gerak' > kare-kare 'gerak-gerak' 
pait 'pahit' > pait-pait 'pahit-pahit' 
nakal 'naka!' > nakal-nakal 'n akal-n aka! ' 
murah 'murah' .> murah-murah 'murah-murah' 
era; 'satu' erai-erai 'satu-satu ' > 
due 'dua' > due-due 'dua-dua 

tolu 'tiga' > tolu-tolu 'tiga- tiga' 

2) Perulangan Menyeluruh dengan Perubahan 
Perulartgan ini terjadi dengan hilangnya sebagian unsur atau fonem pada 
bentuk dasar, 
Contoh: 
wakai 'akar' waka-wakai 'akar-akar' > 
ikui 'ekor' ikui-kui 'ekor.ekor'> 
tukar 'tangga' > tuka-tukar 'tangga-tangga' 
isep 'minum' sep-isep 'minum-m inurn' > 
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nguta 'maju' > nguta-uta 'maju-m~u' 
pelatu 'jatuh' > pelatu-latu 'beIjatuhan' 
jemerengin 1embab' > jemereng;n-rengin 1embab-lembab' 
brewiling 'pusing' > 'brewiling-wiling 'pusing-pusing' 
gagah 'gagah ' > gaga-gagah 'gagah-gagah' 
b, PeruJangan Sebagian 
Perulangan sebagian terjadi pada ben tuk kompleks. Bagian yang meng­
alamj perulangan h any a bagian bentuk dasarnya, sedangkan bag ian yang me­
rupakan bentuk terik at, yajru afiks, tidal< mengal ami perulangan. 
Perulangan sebagian Ini dapat dike lompokkan atas perulangan se baglan 
tanpa perubahan dan perulangan se bagian dengan perubahan atau pengh ilang. 
an . Peruiangan sebQSian tanps perubahan ad aJah peruJ angan atas bagian sustu 
benruk yang tidak mengalami perubah an; sedangkan perulangan sebagian de­
ngan perubahan atau penghil angan adalah peruJangan atas bagian suatu ben­
tuk dengan mengalam i perubahan atau penghil angan sebagian unsur pada 
bentuk itu, 
I) 'Perulangan Sebagian Tanpa Perubahan 
Co ntoh: 
doyam ' riam > bedoyam-doyam 'ber iam-riam 
tukar 'tangga ' > betukar-tukar ' bettetamgga-tangga' 
ingsek ' tabung' > beingsek-ingsek ' bertabung-tabung' 
ge/ombang 'orn bak > berge/om bang- 'berombak-ombak' 
ge/ombang 
bam batu' > bebatu-ba tu 'berbatuan' 
kokis 'cakar > bekokbrkokis 'bercakar-cakaran' 
kare gerak ' bekare-kare ' bergerak -gerak'> 
sengkawit 'kaif besengkawit- berkait-kaitan' > ' 
sengkawit 
abet ' lempat' beobe t-obet 'berlempar-lemparan' > 
tempuluk ' lolllpatJ > betemuluk- berlornpa !-lompatan' 
temu/uk 
ego 'senang' beego-ego bersenang-sengan'> 
gagah 'gagah' begagah-gagah bergagah-gagahan' > ' 
eto 'carl' > ngeto-eto 'rnen cari-cari' 
u/ek 'sebut' > guJek-u/ek 'menyebut- nyebut' 
leket 'Ieka!' nge/eket-/eket 'rnelekat-lckatkan'> 
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kaweit 	 'kait nekawit-kawit 'dikait-kaitkan> 
teau 'Iihat' > neteau- teau ' dilihat·lihat' 





peli pilih' peli-pekepe/i 'pilih-memilih'
> 
doydt bera t' > nepedoyat- 'diberat-bera tkan' 
doyat 
tokeng 'keras lIepetokeng- 'dikeras-keraskan '> 
tokeng 
2) 	 Perulangan Sebagian dengan Perubahan (Penghilangan) 
Caontoh : 
keket 	 '~igit' > ngeket-ngeket 'menggigit-gigit' 
kekem 	 'crenogm' > ngekem-ekem :menggenggam- I~c nggam' '~ait"sodang > ny odang-odang mengkait-ngait' 
seLili asuh' > nyelili-Uli 'mengasuh·asuh' 
pelatu jatuh' melatu-Iatu 'menjatuh-jatuhkan' > 
pepai ' bating' > mepai-pai 'membanting-banting 
pujuk 'pukul' mupuk-upuk 'memukuI-mukuI (kan), > 
3.4 	Fungsi dan Makna Afiks dan Perulangan 
3.4.1 Fungsi dan Makna Afiks 
Bagian ini membicarakan masalah fungsi dan makna afiks pada bentuk 
komleks setelah mangalami proses afiksasi. 
Berikut ini adalah fungsi dan makna aflks dalam bahasa Bawo. 
a. 	 Preflks be-
Pretiks be- berfungsi sebagai pementuk kelas kata verba dan adverbia 
dengan makna sebagai berikut. 
I) 	 Pembentuk kelas kata verba dengan makna 'mengeluarkan' memiliki' 
dan melakukan!mengalami'. 
be + bua 'buah' > bebua 'berbuah' 

be + day a . 'darah' > bedaya 'berdarah' 

be + ikui 'ekor' > beikui 'berekor' 

be+aran 'nama' > bearan 'bernama' 






be +gawi 'kerja' > bagawi 'bekerja' 
be +seruku 'jumpa' > beseruku 'berjumpa' 
be +pikir 'pikir' > bepikir 'berpikir' 
be + solai 'was' > besolai 'berluas' 
be + kurang 'kurang' > bekurang 'kurang' 
be + doyat 'berat' bedoyat 'berberat'> 
be + ego 'gembira' > beego 'bergem bira' 
2) Pembentuk kelas kata adverbia dengan makna 'bersama dengan', 
Contoh : 
be- + due 'dua > bed/ie 'berdua ' 
be- + tolu ' tiga' > berolu bertiga' 
be- + opal 'empat' > beopat 'berempat' 
be - + lime 'lima' > belime 'berlima 
be- + onum enam > beonurn 'berenam' 
b, Prefik N-
Prefiks N- berfungsi sebagai pementul< kelas kata verba dengan makna 
'memfungsikan, melakukan , membuat mcnjadi ', 
Cuntoh : 
N- + sapu sapu > nyapu 'menyapu ' 
N- + bowir 'pancing' > m owit 'mamancing 
N- + vba/ 'oba!' > ngeobat mengobati' 
N- +kokis 'cakar' > ngokis 'mencakat 
N- + okall 'Jllakan' > ngokan ' (me) makan' 
N- +sarang seramg' > nyarang 'menyerang' 
N- +juju 'dorong > ngejuju 'mendorong' 
N- + jujung 'junjung > ngejunjul/g 'mcnjunjllng' 
N- + teau 'Iiha!' > I/eau 'melihat' , 
N- + lehoi ' Iunggar' > ngelehoi melonggarkan' 
N- +rengill 'dingin' > ngerengin 'mendinginkan' 
N- + goyal/g 'goyang' > ngegoyang 'menggoyangkan' 
c. PreflIj s ne -
Prefiks ne-berfllngsi sebagai pembentuk kelas kata verba dengan makna 




ne- + bowit 'pancing' > nebowit 'dipancing' 
ne- + sapu sapu' nesapu 'disapu' > 
ne- + cangkul 'gempur' necangkul 'digempur> 	
, 
ne- + baca 'baca' > nebaca 'dibaca 
ne- + nqak 'lempar' neturak 'diJempar'> 
ne- + sumba '!1Iasuk' > nesumba 'dimasukkan(I' 
ne- + teau 'lihat' neteay 'dilihat'> 
ne- + so/ai 'Iuas' > lleso/ai 'diJuaskan' 
ne- +Iunek 'lunak' ne/unek 'dilunakkan'> 
>ne- + breket 'marah' llebreket 'dimarahi' 
ne- + rengin 'dingin' nnerengin 'didinginkan'> 
ne- + jemerengin 'lemab' nejemerengin 'dilembabkan'> 
d. 	 Prefiks tre-
Prefiks tre- berfungsi sebagai pembentuk keJas kata verba dan adjektiva 
dengan makna sebagai berikut, 
I) 	 Pembemuk keJas kata verba dengan makna 'dengan tidak sengaja uikenai 
pekerjaan. 
Contoh : 
tre- + epe 'ambiJ' treepe 'terambiJ' 
tre- + bepai 'banting' trebepai 'terbanting' 
tre -·- + lUlU 'dorong' trejuju 'terdorong' 
tre- + dinga 'dengar' tredinga 'terdengar' 
tre- + awer 'ganggu' tredwer 'terganggu' 
tre- + keket 'gigit' trekeket 'tcrgigit' 
2) 	 Pemerluas kelas kata adjektiva dengan makna 'paling'. 
Contoh : 
trepoye 'tersukar'tre- +poye 'sukar > 
tre- +ma 'terang' > tremll 'paling terang 
'tua' tretuha 'tertua ' tre- + tuha > 
tremurah ' termurah'tre- + murah'murah' > 

tre- +pait 'pahit ' > trepait 'terpahit' 

e. 	 Prefiks beke-
Prefiks beke- berfungsi sebagai pembentuk/pemerluas kelas kata verba, 
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dengan makna 'saling'. 
Contoh: 

beke- + dasu 'kejar' > bekedasu 'berkejaran' 

beke- + lawen 'lawan' > beke/flWen 'berlawanan' 

ke1re- + singet 'sengat' > bekesinget 'bersengatan ' 

beke- + dakep 'jambak' > bekedakep 'berjam bakan' 

beke- + kokis 'bantah' > bekekokis ' berbantahan' 

f. Prefiks peke-
Prefiks pelce- berfungsi sebagai pembentuk/pemerluas kelas kat a verba 
dengan makna 'me lakukan pekerjaan ( . .. ulltuk), atau 'membuat menjadi'. 
Contoh : 
peke- +kune 'kena' > pekekune 'mengenakan' 
peke- + ulek 'sebut' > pekeulek 'menyebutkan' 
peke- + pulek 'patah' > pekepulek 'mematahkan' 
peke-- + peli 'piJih' > pekepeli 'memiJihkan' 
peke- + kfIWeng 'minta' > pekekaweng 'memintakan' 
,
pek- +.tokeng 'keras' > peketokeng mengeraskan' 
peke- + ielas 'jelas' > pekeielas 'menjelaskan' 
peke- + rengin 'dingin' > pekerengin 'mendinginkan' 
peke- + rfIWeng 'enak' > pekeraweng 'mengenakkan' 
a Prefiks nepe-­o · 
Prefiks nepe- berfungsi sebagai pembentuk/pemerluas kelas kata berba 
(pasif) dengan makna 'dilakukan ( ... untuk)' atau 'dibuat menjadi', 
Contoh : 
nepe- + enus 'mandi ' > nepekenus . 'dimandikan' 
nepe- + ensak 'masak' > nepekensak 'dinlasakkl!n' 
nepe- + aweng 'minta' > nepeaweng 'dimintakan' 
nepe- + iawell 'hilang' > nepejawem 'rlihilangkan' 
nepe- + tulis 'tulis' > nepetulis 'dituliskan ' 
nepee- + deo 'banyak' > nepedeo 'diperbanyak' 
nepe- + dendem gelap > nepedendem 'digelapkan' 
nepe- + kedis 'kecii' > nepekedis 'dikecilkan' 
nepe- +mais 'kurus' , > nepemais 'dikuruskan' 
nepe- + jelas 'jelas > nepejelas 'dijelaskan' 
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h. Prefiks pe (N)-
Prefiks pe (N)- berfungsi sebagai pembentuk kelas nomina, dengan mak· 
na 'yang melakukan pekerjaan, sesuatu yang dihasilkan dad pekerjaan, atau 
sesuatu yang membuat menjadi'. 
Contoh: 
pe(N}-'+eto 'cad' > pengeto 'pencari' 
pe (N)- + usi 'kupas' > pengusi 'pengupas' 
pe (N)- + sulet 'datang' > penyulet 'pendatang' 
pe (N)-- + singet 'sengat' > penyinget 'penyengat' 
pe (IV )- + dasu 'kejar' > pengedasu 'pengejar' 
pe (IV) + teau 'lihat' > peneau 'penonton' 
pe (N)+doyat 'berat > pengedoyat 'pemberat'
u 
pe (N)- + denderrl 'gelap' > pengendendem 'penggelap' 
pe (N~ + lome 'lemah' > pengelome 'pelemah' 
3.4.2. Fungsi dan makna Perulangan 
Perulangan dalam bahasa llawo berfungsi sebagai pembentuk/pemerluas 
kelas kata nomina, verba, adjekt iva, dan numeraJia. Berikut ini adalah contoh 
masing-masing beserta maknanya. 
a. Pembentuk/pemerluas kelas kata nomina dengan makna ·banyak' . 
Contoh: 
bua 'buah' > bua-bua 'buah-buah' 
dui 'dud' '> duj.dui 'duri-duri' 
wakai 'akar > wakai-wakai 'akar-akar 
ikui 'ekor' > ikui-ikui ' ekor-ekor' 
tukar 'tangga > tuka-tukar 'tangga-tangga' 
pengokan 'makanan' > pengokan- 'makan-makanan 
pengokan 
pengawek pengganggu' > pengawek- 'pengganggu­
pengawek pengganggu' 
b. Pembentuk/pemerluas kelas kata verba dengan makna 
1. 'berulang-lJlang' 
Contoh: 
isep 'minum' > se~isep 'minum-minum' 
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bekare ' bergerak' > bekare-kare 'ber~rak·gerak' 
ngeto 'mencari' > ngeto-eto 'mencari-cari' 
nguJek 'menyebut' > nguJek-uJek 'menye bu t· nyebu t' 
neteau 'dilihat' > neteau-teau 'dilihat·lihat' 
pepai 'banting' > mepai·pai 'membanting.banting' 
pupuk 'pukuJ' > mupuk.upuk 'memuku!·muku!' 
2) 'secara berulang·ulang saling' 
Contoh: 
kokis 'cakar' bekoki~kokis 'bercakar ·cakar' > 
sengkawit 'kait' besengkawit- 'ber kait -kait'> 
sengkawit 
obet 'lempar' > beobet-obet 'berlempar·lempar' 
dasu 'kejar' > bekedasu-dasu 'berkejar.kejaran' 
kirim ' kirim' bekiTim-kiTim 'be rkirim·kiriman' > 
ragis 'bantah' bekeragis-ragis 'berbantah·bantahan'> 
3) 'secara bergantian saling' 
Contoh : 
keket 'gigit' > keke t·ngeke t 'gigit-menggit' 
tepus 'hembus' > tepus-ngetepus 'hembus·menghembus' 
warah 'hina' > warah-ngewarah 'hina-menghina' 
pupuk 'pukul' > pupuk-mupuk 'pukul-memukul' 
junjung 'Junjung' > junjung-ngenjunjung 'junjung·menjunjung' 
4) 'membuat·buat menjadi' 
Contoh: 
doyat 'bera l' > ngedoya t·doya t 'membera t-beratkan' 
tokeng- 'keras' > nekeng-okeng 'mengeras·Hgeraskan' 
gagah 'gagah' > ngegagah-gagah 'menggagah-gagahkan 
kuat ~kua1' > ngekuat-kuat 'menguat-nguatkan 
deo 'banyak ' > lldeo-deo 'membanyak-banyakkan 
5) 'dibuat-buat' menjadi' 
Contoh: 
ego 'senang > Ileego-ego 'disen:Jfig·senangkan ' 
cukup 'cukup > lIecukup-cukup 'dicukup-cukupkan' 
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doyat 'bera t' > nedoyat-doyat 'diberat- beratkan' 
raweng 'enak' > neraweng-raweng 'dienak-enakkan' 
tokeng 'keras' > netokeng-tokeng , dikeras-k e raskan' 
c, Pembentukan!pemerluas kelas kata adjektiva dengan makna 'banyak ' 
yang, atau semua', 
Contoh~ 
tanjang 'tinggi' > tanjang- tanjang ' tinggi-tinggi' 
udo ' pendek' > udo-udo 'pendek-pendek' 
bene 'benar' > bene-bene 'benar-benar' 
idis 'keciJ' > idi~idis 'keciI-keciI' 
ikir 'kikir' > ikir-ikir 'kikir-kikir' 
gelombang ombak' > gelombang- 'berombak-ombak 
gelombang 
bam 'batu' > bebatu-batu 'berbatu-batu ' 
doyam 'riam ' > bedoyam-doy am 'beriam-riam 
,
saing gunung' > besaing-saing 'bergunung-gunung­
tonga 'kayu' > be tonga- tonga 'berkayu-kayu' 
d, Pernbentuk!pemerluas kelas kata nomina dengan makna 'masing-masing ', 
Contoh : 
erai > erai-erai
'satu' 'sa tu-sa tu ' 
due > due-due
'dua 'dua-dua' 
tolu > tolu-tolu'tiga' ' tiga-tiga' 
sepuluh '> sepuluh-sepuluh'sepuluh' 'sepuluh-sepuluh' 
jatus > jatus-ja {us
' seratus' 'seratus-seratus' 
BAB IV SINTAKSIS 
, 
Pembahasan mengenai sintaksis dalam penelitian ini meliputi dua bagian, 
yaitu frasa dan kaJinlat. Dengan berpijak pada teori yang telah dipaparkan 
pada 1.3, struktur sintaksis dalam bahasa Bawo dapat dipaparkan sebagai beri· 
kut . 
4.1. Frasa 
4.1.1 . Struk tur Frasa 
Berdasarkan strukturnya,frasa dalam bahasa Bawo dapat dikelompokkan 
menjadi dua tipe, yaitu frasa endosentrik dan frasa eksosentrik. 
a. Frasa I:.odosentrik 
Frasa endosentrik ialah frasa yang salah satu unsurnya atau keduanya da· 
pat mewakiJi kesatuan struktur itu. Unsur gabungan itu berdistribu8i paralwl 
dengan unsur pusatnya. 
Contoh: 
tanpu mansiling 'burung terbang' 
ikui satua 'ekor binatang' 
la:zrebe saing ')ereng pegunungan' 
wakai tonga 'akar pepohonan' 
anak kambing 'anak kambing' 
isep iye buen 'minuman yang segar' 
upo iye bungas 'pemuda yang tampan' 




Frasa endosentrik ini dapat dibagi lagi menjadi empat tipe, yaitu ender 
sentrik atributif, endosentrik koordinatif, endosentrik apositif, dan endosen­
trik alternatif. 
(I) Endosentrik Atributif. 
Frasa endosentrik atributif ialah frasa yang salah satu unsurnya berfung­
si sebagai induk dan Jainnya sebagai penjelas. Bentuk frasa ini masih dapat di­
bagi lagi menjadi dua, yaitu frasa endosentrik atributif berpartikel. dan en­
dosentrik tanpa partikel. 
(a) Endosentrik Atributif Berpartikel 
Contoh: 
tidak iye ngrodoi 'anak yang menangis' 
bawe iye buwen 'perawan yang cantik' 
saing iye pika 'gunung yang meletus' 
bua iyeure 'buah-buahan yang segar' 
piak (ye mangkoko 'ayam yang berkokok' 
(b) Endosentrik Atribu tif Tanpa Partikel. 
Contoh: 
'ikan melompat'esa nempuluk 
'pencurijahat'dako daat 
'hutan lebat'laang fuer 
'ekor binatang' ikui satua 
bunga mea 'bunga merah' 
'kuda lari'kuda mimit 

durung laang 'penjaga hutan' 

satua taungeke t 
 'binatang buas' 
(2), Endosentrik Koordinatif 
Frau endosentrik koordinatif ialah frtSa yang unSUr-Ul'lSUrnya sederajad, 
atau kedua unsurnya mewakili seluruh struktur. ~rdasarkan bentuknya, frast 
ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu frasa endosentrik koordinatif berpartikel 
dan frasa endo~entrik koordinatif tanpa partikel. 
(a) Endosentrik Koordinatif Berpartikel 
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Contoh : 
mil. ali ine 
' ayah dan ibu' 
meja ali kursi 
'meja dan kursi' 
mken ali andi 
' kakak dan adik' 
belai ali tim bu 
'rumah dan pekarangan'
danum ali laut 
'air dan laut' 
danum ali esa 
'air dan ikan' 
(b) Endosentrik Koordinatif Tanpa Partikel. 
Contoh : 

pita doyeng 'pagi sore' 

jolo malem 'siang malam' 

mea bura 'merah putih' 

fayeng rengin 'panas dingin' 

(3) Endosentrik Alternatig 
Frasa endosentrik alternatif ialah frasa yang salah satu unsurnya sebagai 
pilihan dan ditandai dengan partikel pilihan, 
Contoh : 

marasia fat sama 'manusia atau binatang' 

da aJi ap 'dia atau saya' 

using ali koko 'kucing atau anj ung' 

minyak ali danum 'minyak atau air ' 

sulet alai mlak 'datang atau pergi' 

fusek ali sumba 'keluar atau masuk' 

ngrodoi ali koka 'menangis atau tertaw a' 

erai ali due 'satu atau dua' 

sanang ali susah 'senang at au susah' 

(4) Endosentrik Apositif 
Frasa endosentrik apositif ialah frasa yang salah satu unsurnya sebagai 
pendamping unsur l:Iinnya atau yang menyatakan pengganti. 
Contoh : 
tiak iye ngrodoi 'anak yang menan gis' 
bawee iye nus 'gadis yang mandi' 
piak iye mangkoko 'ayam yang berkokok' 
tolu ti bawu i 




b. Frasa Eksosentrik 
Frasa eksosentrik ialah frasa yang konstruksinya tidak mempunyai fungsi 












soma ali ap 
F ' 
Frasa eksosentrik ini dapat dibagi lagi menjadi eksosentrik kOl1 r ktif, 
eksosentrik predikatif, eksosentrik objektif, dan eksosentrik direktif. 
(l) Eksosentrik Konektif 
Frasa eksosentrik konektif ialah frasa yang salah satu unsurnya sebagai 











'tiga ekor babi' 




' bukan itik' 
'dengan tongkaf 









'dengan tongkat ' 
'bukan titik ' 
'kemudian anak itu' 
' yang mendaki' 
'saling mengira' 




(2) Eksosentrik Predikatif 
Frasa eksosentrik predikatif ialah frasa yang unsur-unsurnya terdiri atas 




kuyar mengke t 





(3) Eksosentrik Objektif 
Frasa eksosentrik objektif ialah frasa yang unsur-unsurnya terdiri atas 








nge buen tabUk 
ngepe sasapu 
ngepe ali kami 
!eringa ali kelinge 
ngait ali julaing 
(4) Eksosentrik Direktif 























'Mengmbalikan dengan tangan' 
'mendengarkan dengan telinga' 






sanja iro 'dari kampung' 
reap 'kepada saya' 
tong runge 'ke sungai' 
4.1.1. Penggolongan Fr818 
Penggolongan frasa ini didasarkan pada persamaan distribusi dengan go­
longan atau kategori kelas kata yang menjadi penentunya. Berdasarkan data 
yang diperoleh, frasa dalarn bahasa Bawo dapat dlgolongkan menjadi enam, 
yaitu frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektifal, frasa adverbial, frasa nume­
raJia, dan frasa preposisional. 
a. Frasa Nominal 
Frasa nominal yaitu frasa yang salah satu unsurnya atau kedua-duanya 
merupakan penentu nomina . 
Contoh : 

kant( tiak 'baju anak-anak' 

ulun tuha kain 'orang tua kami' 

kesah bizyuh 'cinta lama' 

kayu kesong laang 'kayu dari hutan' 

tulaus neke paidoh 'kijang d ari seberang' 

saing iye pikak 'gunung yang meletus' 

bua-bua iye ure 'buah-buahan yang muda 

sao panala 'isteri pertama' 

sawah ali pengule 'sawah dan tanamannya' 

danum ali Ulau 'air dengan minyak' 

isep iye buen 'minuman yang segar' 

b. Frasa Verbal 

Frasa verbal ialah frasa yang salah satu unsurnya atau kedua-duanya me­
rupakan penentu verba. 
(,ontoh: 
Ilyampani man 'mulai makan' 
munu satua 'membunuh binatang' 
nou/en llusuh 'menelan mangsa' 
nintzng nahi 'memasak nasi' 
Ilanyu jukung 'mendayung perahu' 




batinga ali nuy e 
ngrodai ali ka ta 
mimit ali malan 
c, Frasa Adjektival 
Frasa adjektival ialah frasa yang salah satu unsurnya atau kedua-duanya 








bungas ali buen 
pait ali mamis 
beloh buen 
sanang ali ~sah 
d, Frasa Adverbial 


















'bernyanyi dan menari' 
'menangis dan tertawa' 




' tebal sekali' 
'pahit sekali' 
'gemuk sekali' 
' tampan dan cantik' 
'pahit dan manis' 
'tidak baik' 
'senang atau susah' 
'tadi pagi' 
'kemarin siang' 
' besok lusa' 
'malam ini' 
'sore nanti' 








C. Fr818 NwneraJia 
Frasa numeraHa ialah frasa yang salah satu unsurnya merupkan penentu 
numeraJia. 
Contoh: 
erai kepit 'satu baku}' 
waJau antu 'delapan ekor' 
jatus toun 'seratus tahun' 
due ensoi 'dua biji' 
sepu/Uh pe/eng 'sepuluh potong' 
opat ese 'empat ikat' 
tuTU bagian 'tujuh bagian' 
opat lumah empat piring' 
due puluh tuTU 'dua puluh tujuh' 
f . frasa Prepoaisional 
Frasa preposisional ialah frasa yang salah satu unsurnya berupa preposisl. 
CO/loh : 
te laik . 'di ujung' 
neke wak 'dari bawah' 
luang Jawa 'dari Jawa' 
ene nek 'oleh ibu' 
kesong kota 'dari kota' 
sanja iro 'dari kampung' 
neke sawah 'dari sawah' 
te ap 'kepada saya' 
ene lokung 'oleh cacing' 
ene tak 'oleh nenek' 
iye mangen 'yang pemalu ' 
4.2. K.alimat 
Dalam analisis kalimat ini akan diuraikan pola·pola kalimat dasar. kalimat 
tunggal, dan kalimat majemuk dalam bahasa Bawo. Uraian tentang pOJa·pola 
kalimat dasar ini didasarkan pad a pembagian Samsuri, sedangkan uraian ten· 
tang kalimat tunggaI dan kalirnat majemuk didasarkan pada pembagian Gorys 
Keraf. 
4.2.1.. Pola K.alimat Dasar. 
Dalam bahasa Bawo terdapat poJa kalimat dasar : GB + GB, GB + GK. 
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GB + Gs, GB +G Ket , dan GB + Dep. Contoh masing·masing pola kalimat itu 
adaJah sebagai berikut. 






U/un iro pemakal. 

Tana ihe tana ko. 

Tiak iro andi ap. 

Tak.a ulun Bawo. 

Ko opo da. 

Kalimat dasar dl atas dapat diperJuas seperti berikut . 
Ap jaji pegawi 

Da jadi guru te kota. 

Ulun iro pemakal iye gagah. 

Tana iye solai ike tana ko. 

Tiak buen iro jaji andi ap. 

tTiak buen iro jaji andi ap. 

Taka iye te saing ulun Bawo. 

Ko opo da uje treidis. 












Tiak iro man. 

Andi ap nangis. 

Wakai ihe mansak. 

Ketujuh kalima itu masing·masing dapat diperluas sebagi berikut. 
Mak male begawi. 
Nek tau ninting. 
DaJi male nus. 
Da ngupi te kabun. 
Tiak iye nakal iro man nahi 
Andi ap nangis tokeng buen 




'Orang itu pebakal' 

'Tanah ini tanahrnu.' 

'Anak itu adikku.' 







'Dia jadi guru di kota.' 

'Orang itu pembakal yang gagah.' 

'Tanah yang luas ini tanahrnu.' 

'Tanah yang Iuas in i tanahmu.' 

'Anak baik itu jadi adikku.' 

'Kita yang digunung ini irang Bawo. 







'Anak itu makan.' 
'Adikku mellangis' 
'Akar ini dimasak.' 
'Ayah belum bekerja.' 
'Ibu kita memasak.' 
'Mereka belum mandL' 
'fa berladang di kebun.' 
' Anak yang nakaJ itu makan nasi. 
' Adikku menangis keras sekaJi.' 
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Wakai uwei ihe male masak ibu 'Akar rotan itu belum dimasak ibu' 
c. 	 Kalimat dasar yang berpola GB + GS. 
Contoh; 

Tiak iro nakal. 

Kami ko bengkoreng. 

Bua ihe pait. 

Banum ihe rengin. 

Belai da solai. 

Tak ap mais. 

Benen iro mamis. 





'Huah ini pahit.' 







'Perempuan itu manis.· 

Ka!imat-kalimat itu dapat diperluasjuga. 
Contoh: 

Tiak iye iro nakal 

Ap kira kami ko bengkoreng buen. 

Bua doyan iye jereu ih pail. 





Belai de iye te kota kota solai buen. 

1ak ap iye male tua iTO mais. 

Bene iye tuha iro puna manis. 

'Anak yang itu nakal.· 

'Saya kira tanganmu lurus selaH.' 

'Buah durian yang hijau ini pahit.' 





'Rumahnya yang di kota besar sekali.' 

'Nenek saya yang belum tua itu kurus. ' 





d . 	 Kalimat dasar yang berpoJa GB + G Ket. 
Contoh: 
Tuken da lolu. 'Kakaknya tiga. 
Kambing ap walau antu. 'Kamoing saya delapan ekor.· 

Rabun taka tueu bagian. 'Kebun kita tujuh bagian.' 

Usang iye jatus toun. ' Lamanya seratus tahun.' 

Nahi erai piring. 'Nasi satu piring.' 

Kalimat-kalimat itu dapat diperluas seperti berikut ini . 
1uken da iye te Buntok tolu ulun 'Kakaknya yang di Buntok tiga orang' 
Kambing ap waJau antu te kabun. 'Kambing saya delapan ekor di kebun.' 
Rambutan iye suang Malungai iTO 'Rambutan yang dari Malungai itu 
opat eto empat ikat.' 
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Tonga dall sepuluh peleng te laang. 
Kabun taka puna turu bagian. 
Usang iye harus jatus toun. 
Nahi tong ko hanya erai piring. 
'Kayu mereka sepuluh potong di hutan.' 
'Kebun kita semua tujuh bagian.' 
'Larnanya harus seratus tahun saja.' 
'Nasi untuk kamu hanya satu piring.' 
e. KaJimat dasar yang berpola GB + G Dep. 
Contoh ; 

Tak ap te belai. 

Piak ihe suang laang. 

Nek tong pasar. 

Bawe ira tong sunge. 

Baju ihe tong ko. 

Ulun ihe neke Pa ta . 

Bowit iro te belai ko. 

" ~ neksaya di rumah". 

'Ayam ini dari hut an.' 

' fu u ke pasar.' 

'Gadis itu ke sungai.' 

'Baju ini untuk kamu.' 

'Orang ini dari Pa tas.' 

'Pancing itu di rumahmu.' 

Contoh perluasan kalimat·kalimat dasar itu seperti berikn t ini. 
Tal< ap iye tuha iro te belai ap. 

Piak iye ko peH ihe suang laang. 

Nek malan a tong pasae ira. 





Baju bura ihe tong kola. 

Ap kira ulan ihe meke Patas. 

Bouit puna ap te belai ko mehe. 

4.2.2. Kalimat Tungal. 
'Nenek saya yang tua itu dimmah saya.' 

, Ayam yang kamu pilih mi daei hutan: 

'Ibu beIjalan saja ke pasar itu.' 





'Baju putih ini untuk kamulah.' 

'Saya kira orang ini dari Patas.' 





Kalimat tunggal hanya terdiri atas satu klausa. Kalimat tunggal ini, ber· 
dasar unsur intinya dapat dibagi atas kalimat inti, yaitu yang hanya terdiri 
atas satu subjek dan predikat, dan kalil'nat luas, yaitu kalimat inti yang sudah 
ditambah dengan unsur lain, seperti objek dan keterangan. 
a. 	 KaJima t In ti 
DaJam bahasa Bawo, terdapat kalima t inti seperti berikut. 
Contoh: 
Toka ihe ulun Bawo 

Buku iro pun da. 

Andi ap mowit. 

Nyipa iro ngeket. 

Po da tokeng. 

'Kita ini orang Bawo.' 
'Suku itu miliknya.' 
, Adikku memancing: 
'Ular itu menggigit.' 
'Kakinya keras.' 
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Utek ap brewiling. 'Kepalaku pusing.' 

Mak ko te belai. , Ayahmu di rumah.' 

Guru ap suang Jawa. 'Guruku dariJawa. 

Tuken da lime ulun. 'Kakaknya lima orang.' 

PaI1iang uwei iro turn doye. 'Panjang rotan itu tujuh depa: 

b. Kalima t Luas. 
Kalimat luas dalam bahasa Bawo adalah seperti c.ontoh berikut. 
Mak begawi te ume. A ah bekeIja di ladang: 

Bua iro neokan kuyar pita mei. 'Buah itu dimakan kcra pagi ini.' 

Kucing ap nyekep leso te belai. 'Kucing saya mendekap t ikus di n1mah: 

One, tuken da jaji pemakaJ tc 'Dulu k akaknya menjadi pembakal 

KaniJan. di Kanilan.' 

Tiak iye buen iye jaji pengeharap , Anak yang bail< itulaJl yang menjadi 

ulun m ha. harapan orang tua.' 

Bua-bua iye buen erai kepit a. 'Buah-buahan yang baik satu bakul 

saja: 
Tong dali hanya sepuluh peleng 'Kayu mereka hanya sepuluh potong 
te laang one. di hutang dulu.' 
Danum sunge Ayuh ihe rengin 'Air sungai Ayuh ini dingin waktu 
pita mei. pagi. ' 
4.2.3. Ka1imat Berdasarkan lsi. 
Pola-pola kalimat yang telah dipaparkan di atas, baik kalimat dasar 
maupun kalimat yang sudah diperJuas, jika di Jihat dari segi isinya dapat 
dibedakan menjadi kaJimat berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah. 
a. Kalima t Berita 
Kalimat berita adaJah kalimat yang mengandung suatu pengungkap­
an peristiwa at au kejadian. 
Contoh; 
Nek ninting. 'lbu memasak.' 

Uman iye due jatus rupiah. 
 'Harganya dua ratus rupiah.' 

Da bejualan te warung. , Dia berjualan di warung.' 

DaJi malan tong sekolah. 

'Mereka beIjalan ke skolah.' 

Karn!a iye ngepa pengokan 

'Kakaklah yang mengembil makanan 
iro moi. tadi. ' 

Monyo beloh monyo teka hams 

'Mau tidal< mau kita hams menerima 
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nerima kenyataan pahit ihe. kenyataan pahit ini.' 

Neneke mak harus rulak gegales 'Sekarang ayah harus beJangkat sendiri 

tong desa paiduh. an ke desa sebelah.' 

Ke saat ihe tugas doyat iro 'Dia saat ini tugas berat itu akan ada di 

kakan mosong tong peluke ap. pundak saya.' 

b. Kalimat Tanya 
Kalirna t tanya adalah kalirna t yang mengand ung permintaan agar 
kita diberi tahu mengenai sesuatu. Berdasarkan data yang diperoleh, ka­
lima t tanya dalam bahasa Bawo dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
kalirnattanya yang menggunakan intonasi tanya, dan kalimat tanya yang 
menggunakan kata tanya. 
(1) Kalimat Tanya dengan Intonasi Tanya 
Contoh; 

Tau ap sumba'? ' Boleh saya masuk?' 

Tau ap ngawat? 'Bisa saya menolong'?' 

Monyo takan melan nehe? 'Mau kita pergi sekarang?' 

Tau ap nyituk Nek? 'Bolehkah saya bertanya, Bu'?" 

Tau da situk taka? 'Bisakah dia ikut bersama kita'> ' 

Taka bedoa bekaus? 'Kita berdoa bersamaT 

Nek nendo to belai? 'IOu tinggal di rumah')' 

Dali nus te sunge? ' Mereka mandi di suangai?' 

Uman iye due jatus rupiah? 'Harganya dua ratus rupiah?' 





Kamla nehe tiak dis iro? 	 'Kalian yang mengganggu anak keeil 
itu?' 
(2) Kalirnat Tanya dengan Kata Tanya 
Contoh : 

Dase ulun ihe? 'Siapa orang itu'!' 

Dase aran ulun iduh? 'Siapa nama orang itu?' 

Dase nyiu ko tong he? 'Siapa yang menyuruh kau datang 

kemari?' 
Dase iye ngepe kakoakon 'Siapa yang mengarnbil makanan itu?' 
iduh? 
Se ap iye nesalehkan? 'Mengapa aku yang disalahkan?' 
Se iro neharapko ke ap? , Apa yang kau harap darikuT 
Se iye nesalahkan? 'Mengapa aku yang disalahkan?' 
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Se ira neharapko ke ap? 'Apa yang kau harap dariku?' 









Ngunan me da nangis? 'Mengapa engkau menangisT 

Ngunan me ko mpe ngasong 'Mengapa kau tega melakukan hal 





Ngunan me aus iye harus jaji 'Mengapa semua ini harus terjadi pacta 

ke untuk gegales? diriku?' 

c. Kalimat Perintah 
KaJimat pcrintah adaJah kalimat yang mengandung perintah, permin­
taan , ijin, ajakan, dan larangan. Tanggapan yang dibangkitkan dari situasi 
yang dikandung oleh kaJimat perintah adaJahjawaban tindakan . 
Contoh; 





Suletlall amun ko monyo! 'Datanglah kaJau kau mau !' 

Epe mak kupi erai gelas' 'Ambilkan ayah kopi segelas" 

Siu ulun ira sumba! 'Suruh orang itu masuk !' 

Suletlah tong ap! 'Datanglah kepadaku!' 

Coba gawiko soal iro! 'Coba ke~akan soal itu I' 

Bolehlah kain beloh pini bulo!. 'Hiduplah dengan rukun dan damai" 

Ya' malen' 'J angan pergi!' 

Nteng, ya rami ' 'Diam,jangan ribut" 

Ya mengganggu uyang ko! 'Jangan mengganggu temanmu! ' 

Ya ko penare aseng ap IiI 'Jangan kau sakiti hatiku lagil' 

DAB V SIMPUALAN 
Bahasa Bawo berada dan dipakai para penuturnya di desa Bintang Ara 
dan (Muara) Malungai. daerah Kecamatan Bintang Awai, Kabupaten Barito 
Selatan. Penulurr asli di kedua desa itu berjumlah 315 orang dan r<:ta- rata 
beraoama Hindu kahariangan. Di samping dipakai sebagai alat komunikasi 
anlar anggota suku. bahasa Bawo yang bersifa t lisan itu juga dipakai sebagai 
alai untuk melaksanakan berbagai bent uk upacara adat. 
Dalam bahasa Bawo terdapat 9 fonem vokal, yaitu Ii!, lui. !U/. lei. 
IE/ , lall, I l/, Ia!. dan/J( , dan 16 fonem konsonan , yaitu (bl, Id/, ij /, /g/, 
(pi ttl , /el, I'f. l, Is/, Ih/, /m/, In/, Inl, 19.i l4 /1/. Ir/, serra 2 semi vokal, yaitu 
/w/, dan fY/. Fonem vokal kebanyakan dapat menduduki segala posisi, kecua­
Ii fonem /U/. Fonem konsonan pun tidak seluruhnya menduduki semua posisi 
ka rena delapan di antaranya hanya menduduki posisi awal dan tengah. 
Morfem dalam bahasa ini terdiri dari morfem bebas dan morfem terikat. 
Morfem bebas sudah berupa kata, sedengkan morfem terikat berupa afiks dan 
klitik , yaitu be- , N -. Ne- . tre-, beke-. peke-. nepe - . pe (N)J dan klitik 
-ka dan - La. Dalam bahasa ini juga terjadi proses morfofonemis dan prose 
morfologis. Proses morfologis berupa a Hksasi dan perulangan , bail< 




Oalam bidang sintaksis, terbukti adanya dua tipe fresa, yaitu froasa 
endosenterik dan eksosentrik. Frasa endosentrik terdiri dari endosentrik atri­
butif, endosentrik koordinatif, endosentrik aposistif, dan endosentrik altema­
tif. Frasa eksosentrik teridiri dari frasa eksosentrik konektif, dan eksosentrik 
direktif. Oi samping itu, berdasarkan persamaan distribusi dengan kategori 
kelas kata yang menjadi penentunya, dalam bahasa Bawo terdapat frasa 
nominal, verbal, adjektival, adverbial, nimeralia, dan preposisional. Oalam 
sUbbidang kalaimat, terdapat kalimat dasar yang bepola GB + GB; GB + GK; 
GB + GS: GB + G Ket. dan GB + G Oep, yang rnasing-masing dapat diperluas. 
Di samping itu, juga terdapat kalairnat tunggal, kalimat luas, dan kalimat 
majemuk. 
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Bahasa Bawo adalah salah satu bahasa daerah di Kalimatan Tengah, Ka­
bupaten Barito Selatan, dengan jumalah penutur 315 orang. Bahasa itu ber­
fungsi sebagai bahasa pendukung kebudayaan karena dipakai 5ebagi medium 
dalam upacara keagamaan, pertemuan adat, dan komunikasi tidak resmi. 
Dalam kehidupan formal, bahasa IIndoresia adaahsatusatunya bahasa peng 
antar. Penelitian ini mencoba menganalisis semua aspek bahasa Bawo secara 
deskriptif, yang meliputi fonologi, morfologi, dan sintaksis. Fonem bahasa 
Sawo berjurruah 27, terdiri atas 9 vokal dan 18 konsonan. Kecuali vokal U, 
lazimnya vokal bahasa Bawo dapat berdistribusi pada semua posisi kata. 
Sebaliknya, hanya 10 dari 18 konsonan dapat menempati semua posisi. 
DaJam bidang morfologi, bahasa Bawo mengenal morfem bebas, yang berben­
tuk kata, dan morfem terikat berbentuk afiks, yang terdiri atas prefiks (b-. 
N-·. Ile - , rre--, beke-, peke-, pel'{-J dan klitik (-la dan -KJ, 
Dalam proses penggabungan dengan morfem Jain, prefiks tersebut serng­
kali mengaJami perubahan. Misalnya, N- menjadi ng- jika bertcmu dengan 
fonem k, dan menjadi ny- jika bertemu dengan fonem s dan c. Proses peru­
bahan itu, yang lazim disebut proses morfofonemik, dapat terjadi pada pre­
fiks maupun bentuk dasar. Nalisis sintaksis dilakulkan atas frasa dan kalimat. 
Berdasarkan strukturnya, frasa bahasa Bawo terkelopok mejadi frasa endo­
sentik dan eksosentrik. Yang pertama terdiri at as frasa endonesntrik atributif, 
terdiri atas frasa eksosentrik konektif, predikatif, objektif, dan direktif. 
Berdasarkan kategori keJas kata, frasa bahasa Bawo juga terdiri atas frasa 
nominal, verbal, adjektival, adverbial, numeralia, dan prepisisional. Kalimat 
dasar tunggal, dan majemuk; sedangkan berdasarkan isinya, terdiri atas 










2. 	 Ulek gajah sambi! koka; 'ha, ha, 
ha, " Neokan ate pelanuk. 
3. 	 "Sabar, dele", ulek pelanuk. 
"Ap he nyampe kabar: ne ke 
gajah apabila sengkeruku badek, 
harus neokan,". 
4. 	 Lalou pelanuk malan Ii, Alan lei, 
sengkeruku badek : "ha, ha, ha, 
ap harus neokan", ate pelanuk: 
5. 	 "Sabar, dele. Ulek pelanuk "Ap 
he nyampe kabar: ne ke gajah, 
apabila sengkeruku badek, harus 
man badek". 
6. 	 Jaji laloll da pelanuk, ma-6. Ian 
terus. J aweh kisah pelanuk. 
7. 	 Timbul kisah gajah ali badek. 
8. 	 Sadang sengkeruku belaiu bulo 
Bulo terus-terus. 
9. 	 Neau iro rami , da pelanuk ne­
labun kami. 
Da se tebos luang polan. 
10. 	 Solai luang polan pelanuk 
J aweh kisa gajah ali badek. 
II. 	"Timbul kisah pelanuk. Malan 
lei. Alan, alan lotu suang luang 
ulun "Nah, mate ap he" ulek 
pelanuk. 














Jadi kisah pelanduk berjalan­
jalan bertemu dengan gajah . 
Kata gajah sambi! tertawa; 'ha , ha, 
ha:' dimakannya hati pelanduk. 
Sabar, dulu". kata pelanduk, 
"Saya hendak menyampaikan be­
rita : dari gajah, apabila bertemu 
badak harus dimakan." 
Lalu pelanduk beIjaian lagi, ia 
berjalan dan terus be~alan . Ber­
temu gajah; "ha , ha, ha, aku harus 
dimakan hati pelanduk. 
"Sabar, dulu. Kata Pelanduk "Sa­
ya bawa berita apabi!a bertemu 
badak, makan badak," 
Jad i berlalulah pelanduk , berjalan 
terus. Habislah kisah pelanduk. 
Timbul kisah gaj ah dengan badak. 
Begitu bertemu langsung berkela­
hi, terus berkela hi. 
Melihat rame-rame pelanduk lalu 
bertepuk tangan. 
Siapa yang menembus lubang pan­
tat. 
8esar lubang pantat Peland uk ba­
dak. 
"Timbul kisah Pelanduk. BeIjalan­
jalan dan terus berjalan-jalan dan 
jatuh ia ke dalam gua buatan ma­
nusia. "Nah mati aku" kata 'fu 
landuk. 







13. 	 Pikir lei ware menyindin Se 13. Berpikir untuk ber-pantun. Dan se­
sadang da menyindin sulet waktu ia berpantun datang seekor 
bawai. babi. 
r4. "Se koek ko pelanuk te bihe?" 14. "Dan apa kerjamu di sini, h i Pe­
landuk?" 
15. Lalou ulek pelanuk, "Ya ko 15 . Lalu kata pelanduk, "Jangan kau 
uteng, he! Ap te bihe cukup. bersiul he! Saya sudah cukup 
Kawan pengokan bne mencam­ Banyak makanan di sini berma­
macam". Lalou bawai iro deh sa­ cam-macam" Lalu bagi itu terjun 
dang tuyun ntong suang roade. ke dalam gua di situ. " nah kita ber­
"Nah, te due dion mate iye". d ua biar rna ti." 
16. 	 LaIou menyindin Ii da 
16. 	 Lalou menyindin Ii da pelanuk . 16. Lalu berpantun lagi pekanduk 
Sindin Ii sulet lida tekayo. Se ko Berpantun lagi dan terus berpan­
e kam penuk te bihe. tun lagi dan terus berpantun lan­
car. 
17 . Lalou ulek pelanuk : Ya kotong 17. Lalu kata pelanduk; "Apa kerja 
he? Kain te bihe cukup bema cam- kalian di sini, he? Kami disini cu­
macam pengokan." kupmakanan bermacam-macam 
makanan. " 
18 . Lalou te bihe da tekayo tuyun 18. Lalu disini ia terjun lagi ke dalam 
tong suang ro ade, "Nah , taka tolu d gua itu. "Nah kita bertiga biar 
d ion rna te ikan ulun." rna ti dimakan orang." 
19. 	 Lalou sulet Ii da pelanuk 19. Lalu datang lagiIah si pelanduk 
20. Se sulet Ii bemacanl-macam sarua . 20~ Dan datang lagi bermacam-macam 
satwa, segenap satwa. 
21. 	 Nah ulek da pelanuk. 21. Nah demikian kisah pelanduk. 
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Lampiran 2 
INSTKUMEN PENJARING DATA FONOLOGI DAN SINTAKSIS 
Istrumen penjaring data ini terdiri atas kata-kata tungal (Morfem bebas) 
dan bentuk-bentuk perluasannya. (morfem terikat) yang diterjemahkan ke 
dalam bahasa Bawo. Bentuk-bentuk terikat sebagai penajring data yang dica­
rikan terjemahannya bersama dengan bentuk-bentuk tunggaJ sebagai bentuk 
dasarnya itu adalah sebagai beriku t. 
a. 	 meN +, beR+' di+, teR+, dipeR+ 
b. 	 meN-Kan, meN-i, beR-Kan, beR + an, di-kan, di-i, teR-kan, ter-i. 
c. 	 mempeR-kan, membeR-i dipeR- kan, dipeR-i, terpe R- kan, terpeR-i 
d. 	 membeR- kan membeR-i dibeR-kan, dibeR-i, terbeR-kan, terbeR-i. 
e. 	 peN+, ke+, se+, PeR+, 
f. 	 beR-an, peR--an, peN-an, ke-an, Se-an, 
g. 	 + an 
h. 	 + lah, +kah, 
i. 	 +ku, +mu, +nya, ++]'i.t~ +ka riI +kaial1 + ~eka, 
i. 	 ku+, kau+, dijdia+, kita+, kami, kalian +, mereka+, 
k. 	 +anku, +anmu. +annya, +an kita, +an kami, +an kalian, +an mereka, 
I. 	 R (reduplikasi mutlak), meN+R, per+R, di+R, Ter+R. meN+R+kan, 
meN+R+i beR++an, di+Rkan, di +R+i, teRtR+kan, teRtR+i, he+R+an, 
se+R, se+nya. dan 
m. 	 pemajemukan. 
Kata-kata tunggal sebagai bentuk dasar yang dipakai untuk pemancing 
data adalah kata-kata berikut ini. 
l. akar 24. minyak 

" L.. akal 25. madu 

3. anak 	 26. mangga 
4. badan 	 27. nama 
5. bumi 	 28. mata 
6. buah 	 29. matahari 
7. duri 	 30. neraka 
8. darah 	 31. nenek 
9. 	 daging 32. orang 
10. 	 ekor 33. obor 
11. 	 gunung 34. upah 













48 . tabung 
49 . uang 
50. udang 
51. ujung 
52 . batu 
53 . angkat 
54. asuh 
55 . antar 
56 ambil 



























































74. hembus 103. kupas 
75. habis 104. kibu1 
105. kira 134. tipu 
104. kais 135. tulis 
107. kait 136. berat 
!O8. keneing 137. banyak 
109. kerja 138. eukup 
llU. lawan 139. eemas 
Ill. lewat 140. deras 
Ill. lempar 141 dingin 
113. lompat 142. enak 
114. larang 143. gagah 
115. lihat 144. gelap 
116. makall 145. jelas 
117. masuk 146. kurang 
11M. mandi 147. keras 
119. mancing 148. kuat 
120. minum 149. keeil 
121. minta 150. kikir 
122. masak 151. kurus 
123. pergi 152. kuning 
JL4. patah 153, lemah 
115. pakai 154. !uas. 
126. pilih 155. lembab 
127. pijit 156. longgar 
128. pikir 157. Iurus 
129. rampas 158. lelah 
1130. rebus 159. 1engket 
131. serang 160. murah 
132. sebut 161. muak 
133. sengat 162. maju 
163. manis 186. lima 
164. marah 187. kaki 
165. mudah 188. minggu 
166. nakal 18LJ. pukul 
167. pusing 190. satu 
16M. pahit 191. sekian 
169 rebus 192. sepuluh 
170. sukar 193. seribu 
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171. senang 194. sembilan 
172. segar 195. tahun 
173 . sehat 196. tiga 
174. terang 197. tujuh 
175. tabu 198. seratus 
176. tua 199. windu 
177. dua 200. bintang 
178. depa 201. !angit 
179. bulan 202. awan 
180. de1apan 203. pe1angi 








DATA FONOLOGI DAN MORFOLOGI 
Dengan menggunakan instrumen penjaring data fonologi dan morfologi 
yang telah dipersiapkan, te~aringlah data sebagai berikut: 































































' bumimu ' 
'bumi kita' 


















































'daging kit a ' 
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isi dec 'daging kalian' 'isi dali' 'daging mereka' 
isi-isi 'daging-daging' 
7. 	 Ikui 'ekor' nan ikkui 'berekor' 
erai ikui 'seekor' ikuika 'ekorkah' 
ikui ap 'ekorku' ikui ko 'ekormu' 
ikui dec 'ekor kalaian' ikui dah' 'ekor mereka' 
ikui-ikui 'ekor-ekor' 
8. 	 saing 'gunung' nan saing 'bergunung' 
same saing 'segunung' saingaka 'gunungkah' 
saing ap 'gunungku' saing ko gunungmu' 
saing da 'gunungnya' saing ie 'gunungnya' 
saing taka 'gunung kita' saing dec 'gunung kalian' 
saing dali 'gunung mereka' saing-saing 'gunung-gunung' 
9. 	 pondok 'gubuk' bedamun 'bergubuk' 
same pondok segubuk' pondokka 'pndokkah' 
pondok ap 'gubukku' pondok ko 'gubukmu' 
pondok dec 'gubuk kalaian' pond ok dali 'gubuk mereka' 
pondok-pondok 'gubuk·gubuk' 
10. jala 	 'jala' nejala 'diajala' 
jalaka 'jalakah' jala ap 'jalaku' 
jala ko ' jalarnu' jala ie 'jalanya' 
jala taka 'jala kita. jala dec 'jala kalaian 
jaJa dali 'jala mereka' jala-jala 'jala-j ala' 
II. 	alan 'jalan' malan 'berjalan' 
nealan 'dijalani' same alan ' sejalan 
malanla 'jalanlah' malanka 'jalankah' 
alan ap 'jalanku' alan ko 'jalamnu 
alan ie 'jalannya' alan taka 'jalan kita' 
alan dec 'jalan kalian' alan dali 'jalan rnerka' 
malan-malan 'jalan-jalan' 
12. pok 'kaki' bepok 'berkaki' 
pokka 'kakikah' pok ap 'kakiku 
pok ko 'kakimu' pok ie 'kakinya' 
pok taka 'kaki kita' pok dec 'kaki kalaian 
pok dali 'kaki mereka' pok-pok 'kaki-kaki" 
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13. 	 laang 'hutan' same laang 'sehutan' 
laang ap 'hutanku" laang ko 'hutarimu' 
laang ie 'hutannya laang taka 'jutan kita' 
14. 	utek 'kepala' beutek 'berkepala' 
ngpaJa 'mengepalai' nekepala 'd ikepalai' 
utek ap 'kepalaku' etek ko 'kepalamu' 
utek ye 'kepalanya' utek deo 'kepala blian' 
utek-utek 'kepaJa-kepala' utek uali ' kepala mereka' 
15. 	 wani 'madu bewani 'bermadu' 
wani-wani 'madu-madu' wani ie madunya' 
16. 	 aran nama' bearan 'bernama' 
ngaran 'menamakan' nearan 'dinamakan' 
aean-aran 'nama-nama' aran ap 'narnaku' 
17. 	 mate 'mata' bemate 'bermata' 
mate ko matamu mate-mate mata-mata' 
18. 	 mateolo matahari' 
ILJ. 	 tak nenek' betak 'bernenek' 
20. 	 ulun 'orang' ulun-ulun ' orang-orang' 
21. 	 subuh 'obor besuluh 'berobor 
22. 	 gelombang 'ombak' begeJombang 'berombak' 
begelornbang- 'berombak­
gelornbang ombak' 
23. 	doyarn 'riam' bedoyam 'beriam 
bedoyam-doyam 'beriam-riam' doyam-doyarn ' riam-riam' 
24. 	 sapu 'sapu' nyapu 'rnenyapu' 
25 . 	 tukar 'tangga' betukar 'bertangga' 
tukar- tukar ,tangga_tangga' betukar-tukar 'bertangga- tangga' 
26, 	 kami 'tangan' bekami 'bertangan' 
27. 	 isek ' tabung' ng!sek 'menabung' 
beisek 'bertabung' ngisek 'ditabung' 
28, 	 senturuk 'ujung' besenturuk 'berujung' 
29. 	 batu 'batu' bebatu 'berbatu' 
bebatu-batu 'berbatu-batu' 
3D, 	engkat 'angkat' ngengkat 'rnengangkat' 
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neengkat 'diangak t' pengengaka t 'pengangka t' 
pekekengkat 'mengangkatkan' nepeengkat diangkat' 
ngengkat·engkat 'mengangkat· engakt·ngengkat 'angkat·mengang. 
angkat' kat' 
3J. selili 'asuh' nyelili 'mengasuh' 
neselili 'diasuh' penyelili 'pengasuh' 
32. 	 ater 'antar' ngantar 'mengantar' 
neater 'diantarkan' pekeater 'mengantarkan' 
33. 	 epe ambil' ngepe 'mengambil ' 
neepe 'diambil' pengepe pengambil' 
treepe 'terambil' peleepe 'mengambilkan' 
nepeepc ' diambilakan' 
34. 	 penti 'benci' menti 'membenci' 
ncpenti 'dibenci' penti·menti 'benci·membenci' 
35. 	 pepai 'banting' mepai membanting' 
nepai 'dibanting' trepepai 'terbanting' 
pekepepai membantingkan' nepepepai 'terbanting' 
pej:Jai·pepai 'banting·membanting 
,36, 	 eto cari' ngeto 'mencari ' 
neeto 'dicari' nepeketo 'dicarikan' 
pekeketo 'mencarikan' ngetoeto 'mencari·cari' 
37. 	 kokis 'cakar ngokis mencakar' 
nekokis 'dicakar ngokisokis 'mencakar·cakar' 
kokaspekekokis 'cakar·mencakar' beokosokis mencakar·cakar' 
bekokis·kokis 'bercaka r·cakaran' 
38. 	 juju 'dorong' nejuju 'mendorong' 
nejuju 'didorong' trejuju 'terdorong' 
pekejuju 'berdorongan' pekejuju 'mendorong. 
dorongan 
juju.pekejuju 'dorong· pekejuj u·juju 'mendorong· 
mendorong' dorong' 
39. 	 sulet 'datang nepesulet 'didatangkan' 
pekesulet 'mendatangkan bekesulet 'berdatangan 
penyulet 'pendatang' 
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40. 	 kerak erang ngerak 'mengerang·erang 
kerak-pekekerak 'erang·mengerang' mgerak-erak ' menge rang .erang' 
41. 	 Kekem 'genggam' ngekem 'menggenggam ' 
nekekem 'digenggam' trekekem 'tergenggam' 
pengekem 'genggaman' ngekem-ekem 'menggenggam­
genggam' 
kekem-pekeke- genggam- kekemla 'genggamlah' 
kem menggenggam 
42. 	 awer 'ganggu' ngawer mengganggu 
neawer 'diganggu' treawer ' terganggu' 
pengawer 'pengganggu( awer·pekeawer 'ganggu-me nggang­
gangguan' gu' 
awerka 'ganggukah' awe ria 'ganggulah' 
43. 	 kare 'gerak' bekare 'bergerak' 
nepekare 'digerakkan' pekekare 'menggerakakan' 
bekare·kare 'bergerak· pengare 'pengerak( 




44. keket 'gigit' ngeket menggigit' 
nekeket 'digigit' trekeket 'tergigit ' 
pengeket 'penggigit( ( ngeket-eket 'menggigit­
gigitan' gigit' 

keket-ngeket ' gigit·menggigit' 

45. 	 warah 'hina' mewarah menghina' 
newarah dihlna' pewarah 'penghina(hlnaan' 
warah-ngewarah 'hina-me nghina" warahka 'hinakah' 
warahla 'hinalah' 
46. 	 jaweh 'hUang' ngejaweh 'menghilang' 
pekejaweh 'menghilangkan' nepejaweh 'dihilangkan' 
jawehla 'hilanglah' jawehka 'hilangkah' 
47_ 	 tepus 'hembus' nyetepus(nepus 'menghembus' 
netepus 'dihembus' peketepus 'penghembus( 
hembusan' 
peketepu-tepus 'menghembus- tepusaJ 'hembuslah' 
hembus' 




48. 	 ingat 'ingat' ngngat 'mengingat' 
neingat 'diingat' treingat 'teringat' 
pengingat 'ingatan' pekeingat 'mengingat·ingat' 
ingatla 'ingatlah' ingatka ' ingatkah' 
49 . opau ' ingkar' pekeopau 'mengingkari' 
nepeopau ' diingkari' treopau ' teringkari' 
opaula 'ingkarilah' opauka 'ingakarilah' 
opau·ngupau 'ingkar·mengingkar' 
50. 	 tibo 'intip' nibo 'mengintip' 
netibo 'diintip' tibo-nibo 'intip·mengintip ' 
beket ibo· tibo 'berin tip- in tipan' tibola intiplah' 
51. janji 'janji' bejanji 'beljanji' 
,pekejanji menjanjikan' nepejanji 'dijanjikan' 
janjika 'janjikah' pengejanji 'penjanj i(janjian' 
janji ap 'janjiku janjiko 'janjimu' 
52. junjung 	 'junjung' ngenjunjung 'menjunjung 
nejllnjung , dijunjung' trejunjung ' terjunjung' 
pengejunjung 'penjunjungf pekejunjung 'menjunjungkan' 
junjungan 
bekejunjung- beIjunj ung- junjung·peke- 'junjung-menjun­
junjung junjungan' junjung 
ngejunjung·junjungfpekejunjng-junjung 'menjunjung-junjung' 
53. baca 'baca' ngebaca 'membaca' 
nebaca 'dibaca' pengebaca ' pembacafbacaan' 
pekebaca 'membacakan nepEPaca 'dibacakan' 
ngebaca-baca 'membaca-baca baca-nebaca 'baca-membaca' 
bacalah 'bacalah' bacaka 'bacakah' 
54. 	dako 'curi' ndako 'mencuri' 
nedako 'dicuri' (penge) dako 'pencuri' 
dakola 'curilah daka 'curikah' dako 
pekedako 'mencurikan nepedako 'dicurikan' 
55. 	 kekep 'dekap' ngekep 'mendekap' 
nekekep 'didekap' trekekep 'terdekap' 
pekekekekep 'mendekapkan' nepekekep 'didekapkan' 
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kekep-ngekep , dekap-mendekap' ngekep-kekep 'berdekap,dekapan' 
bekekekep 'berdekapan' bekekep-kekep 'berdekap-dekapan' 
kekepla 'dekaplah' kekepka 'dekapkah' 
56. 	 reje ' desak' ngreje 'mendesak' 
trereje 'terdedak' pekereje 'mendesakkan' 
nepereje 'didesakkan' pengereje 'pendesak/d esakan'. 
bekereje ' berdesakan' bekereje-reje 'berdesak-desakan' 
ngereje-reje 'ment!esak-desak' pekereje-reje 'mendesak-desakkan' 
nepereje-reje ' d idesak -desakkan' reje-ngereje 'desak-mendesak' 
57. 	 cangkul 'gempur' ngecangkul 'menggempur' 
necangkuJ 'digempur cangkul-pekecang- 'gempur-menggempur' 
kul 
trecangkuJ 'tergempur' cangkulla 'gempurJah' 
58 . 	seruku 'jompa' nyef¥ku menjumpai' 
beke 'berjumpa' neperuku 'dijumpai' 
59. 	dekep 'jemput' ndakep 'menjempu t' 
nedakep 'dijemput' pekedakep menjem pu tkan 
nepedakep 'dijemputkan' bekedakep 'berjemputan' 
dakep-pekedakep 'jemput-menjem- bedekap-dekep 'berjem pu t -jem pu tan' 
put' 
penged akep 'penjemput' dakepJa 'jemputlah' 
60. man/okan 'makan' neokan dimaka' 
treokan 'termakan' pengokan 'pemakan/makanan' 
pengokan-pengo- 'makan-makanan' okan-pekeokan 'makan-makanan ' 
kan 
61. 	 sumba 'masuk' nyumba 'masuk' 
pekesumba 'memasukkan nepesumba 'dimasukkan' 
pekesumba- 'memasak' nepeswnba· 'dimasuk­
sumba masukkan' sumba masukkan' 
bekesumba 'bermasukan' sumbala 'masuklah' 
62. 	 enus 'mandi' pekenus 'memandikan' 
nepekenus 'dirnandikan' enusla mandilah' 
63. 	 bowit 'pancing' mowit memancing' 
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nebowit 'dipancing' trebowit 'terpancing' 
pekebowit 'memancingkan nepebowit 'dipancingkan ' 
bowJt·bowit 'panc1ing·pancmg' pernowit 'pemancing' 
pekebowit 
64, isep 'minum' neisep 'diminum 
pengeisep 'peminum' isep 'diminum" 
'minum' 
pengisep- isep 'minuman· ngisep-isep 'minum·minum' 
minuman' 
65, Kaweng 'minta' ngaweng 'meminta' 
nekaweng 'diminta' pengaweng ·peminta/permin. 
taan' 
pekekaweng 'memintakan' nepekaweng 'dimintakan' 
ngaweng·aweng 'meminta·minta' kawengJa 'minta)ah' 
66, 	 ensak 'masuk' ngensak 'memasak' 
meensak 'dimasak' pengensak pemasak/masakan 
pekensak 'memasakkan nepekensak 'dullasakkan' 
ensak· pekensak 'masak·memasak' ensak·ensak 'masak·masak ' 
ensaka 'masakkah' ensak)a 'masaklah' 
67, 	 tempu)ek patah' nempu)ek 'mematah 9kan)' 
netempuJek 'dipatah (kan)' penempu)ek pematah ' 
nempu)ek·pu)ek mematah·ma· netempu)ek· 'dipatah·patah 
tah (kan)' pUlek (kan)' 
68, peJi 'pilih' meJi 'memilih' 
nepeJi 'dipilih' pemeJi 'pemilih/pilihan' 
pekepeJi·peJi 'memiJih·rniJih' peJi·pekepeJi 'pilih·memilih' 
69, uyut 'pijit' nguyut 'memijit' 
neuyut 'dlpijit treuyut 'terpijit' 
penguyut pemijit' bekeuyut 'berpijitan' 
,
pijitan 
bekeuyut·uyut 'berpijit·pijitan pekeuyut 'memijitkan/i ' 
nepeuyt 'dipijitkan/i' uyut·pekeuyut 'pijit·memijit' 
pekeuyut·uyut 'memijit·rnijitkan uyut)a 'pijitlah' 
,
7U, 	 pikir pikir' mikir 'memikir 
bepikir 'berpikir" pkepikir 'memikirkan' 
nepepikir 'dipikirkan' mikir·pikir 'memikir·mikir' 
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pikirla 	 'pikirlah' pikrka 'pikirkah ' 
7l. rampas 'rampas' merampas 'merampas' 
nerampas dirampas' pengerampas 'perampasj 
rampasan' 
72. 	 rakan 'tebus' ngerakan merebus' 
nerakan 'direbus' perakan 'rebusan' 
pekerakan 'merebuskan' neperakan 'direbuskan' 
73. 	 sarang 'serang' nyarang 'menyerang' 
nesarang 'diserang' penyarang 'penyerang/ se 
serangan' 
sarang·nyarang 	 'serang- beke.sarang- 'berserang-serangan 
menyerang' srang' 
74. 	 singet 'sengat' nginget 'menyengat' 
nesinget 'disengat' penyinget penyengat/sengat­
at' 





7'). 	 tipu 'tipu' nupu 'menipu' 
netipu 'ditipu tretipu 'tertipu' 
penipu 'penipu' tipu-peketipu 'tipu-menipu' 
76 	 tulis 'tuJis' nulis 'menulis' 
netuhs 'ditulis' penulis 'penulis/tulisan' 
tulis-peketuJis ' tulis-menulis' peketulis-tulis 'menulis-nulis' 
77. 	 doyat 'berat' bedoyat 'berberat' 
tredoyat 'terberat' pekedoyat 'memberatkan' 
nepedoyat 'diberatkan' doyatka 'beratkah' 
doyat-doyat 'berat-berat' doyatla 'beratlah' 
7B. 	 cukup 'cukup' nepecukup 'dicukupi' 
pekecukup mencukupi' cukupka 'cukupkah' 
79. 	 deo 'banyak' tredeo 'terbanyak ' 
pekedeo 'memperbanyak' nepedeo 'diperbanyak ' 
deoka 'banyakkah' deola 'bany aklah' 
80. 	 gaer 'cemas' pekeaaer 'mencemaskan' 

















































nepegagah-gagah ' digagah-gagahkan' bekegagah­
85. 	 dendem 
pengedendem 
nepedendem 









89. 	 lome 
peke lome 
Ierne-lome 
90. 	 SOlai 
tresolai 
nepesolai 































































pekelekel 'melengkelkan' nepelekel 'dilengketkan' 
lekel-Iekel 'lengkel-Iengkel' bekelekel 'berlekalan ' 
91, . brekel 'marah' mbrekel 'marah' 
pembrekal 'pemarah' pekebreket 'memarahi' 
nepebreket 'dimurahi' brekel-brekl 'marah-marah' 
93. brewiling 'pusing' mbrewiling 'pusing' 
brewilingka 'pusingkah' 
94. ego 'senang' pekeego 'menyenangkan' 
nepeego 'disenangi (kan)' bee go-ego 'bersenang-senang' 
95. luha 'Iua ' Ireluha ' Iertua' 
luha-Iuha 'Iua-Iua' luhaka 'Iuakah' 
96. duo 'dua bedue 'bergua' 
due-due . 'dua-dua ' dueka 'duakah' 
lolu 'tiga' belolu 'berliga' 
loJU-IO]U 'tiga- liga ' toluka ligakah' 
97. jatus ' seralus' jaluska 'seratuskah' 
nepejatus 'diseraluskah' 
98. jaun 'awan' bejaun 'berawan' 
jaun-jaun 'awan-awan' jaunka 'awankah' 
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Lampiran 4 
INSTRUMEN DAN DATA SINTAKSIS 
Frasa 
Bahasa Indonesia Bahasa Bawo 
1. pertunjukan nanti malem manonton malwm 
2. keadaan besi15. padi len pita tande 
3. cinta abadi kesah sentume 
4. musim tahun ini musim toun inc' 
5. rumah begini belai ilia 
6. keadaan begitu len nataha 
7. perasaan begini penyaan ngethe 
8. perahu itu jukung ira 
9. mereka di sana daJi teduh 
10. dia ini da he 
I J. saya di situ ap te - fa 
12. akar ini waakai ihe 
13 . guru itu guru iro 
14. yang duduk di sana ela duet te biduh 
IS . gadis dari desa bawei bujang teja iro 
16. kayu dari hutan kayu kesuang laang 
17. babi dari rimba bawui kesuang juet 
18 . ikan dari sungai esa kesuang sungei 
19. pemuda dari kampung bujang sanja ira 
20. anak dari kota tiak kesuang kata 
21. air dari lait laut danum neke laut 
22. kijang dari seberang talaus paidoh 
23. jagung dari sawah jagung neke sawah 
24. banjir dari bukit solai danum neke saing 
25. ayah dan ibu ma ali ine 
26. meja dan kursi meja ali kursi 
27. kakak dan adik tuken ali andi 
2~. rumah dan pekarangan belai ali timbu 
29. scgera pulang gelek uli 
30. segera dating golck sulet 
31. masili memasak keak ninting 
32 . tidak berangkat malae tulak. 
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33. belum beriayar malae taping 
34. muali makan nyampani man 
35. tidak menunggu ap sang nemba 
36. tidak menyuruh beau nyiu 
37. segera menikah sekah nya 
38. berjaJan pontang·panting malan longko·longki 
39. betjalan lagi malan li 
40. dipanaskan di sini nepelayeng 
41. beketja juga begawi ade 
J2. menyesaJ kemudian nehu tongodi 
43. bersolek terus·menerus bepupur terus·terusan 
44. berkata begit u nguJek ngatro 
45. mencintai lagi senang Ii 
46. menyayang selalu sayang lelei 
47. membunuh binatano munu satua 
48. menelan mangsa nOlilen nusuh 
49. menuJis surat nulis surat 
50. memasak nasi ninting nahi 
5l. menceriterakan sejarah nyentume sejarah 
52 . mandi lulur nus bensu 
53. mandi keringat nus panas 
54. mendayung perallu nanyujukung 
55 . memanjat pohon mengket tonga 
56. membaca surat kabar ambosa 
57. mandi padi nus pita 
58 . makan siang man jolo 
59. bersekolah sore sekolah doyeng 
60. tiba padi ini sulet pita he 
61. menunggu padi nemba pita 
62 . menangis juga ngrodoi ade 
63. berjalan terus malan terus 
64. bertanya juga nyituk lei 
65 . l11enyanyi terus batinga terus 
6b. mahal sekali nato bene 
67. saki! sekali rarang benen. 
68. pandaisekaJi pandeibene 
69. merah sekali mea bene 
70. bersih terus berasih bene 
71, sayang sekali sayang bene 
102 
72. tebal sedikit kapar dis 
73. gemuk benar bonok bene 
74. pahit sekali pait bene 
75. manis sedikit manis dis 
70. malam ini malem he 
77. sore-nanti doyeng nene 
78. siang itu pita deh 
79. kemarin itu apa lem 
80. laki-laki perempuan upo bawei 
81. laut udara danum enus 
82. bulan bin tang bulan sentomoi 
83. pemud Ja pemudi pia tuha 
84. matahari dan bulan mateolo ali bulan 
85. oran gtua anak-anak tuha tiak 
86. aku dan dia ap ali da 
87. pala dan merica paJa ali marica 
88. pena dan buku pen ali buku 
89. sawah dengan tanamannya sawah ali pengule 
90. pagar dan tanaman pagar ali pengule 
91. raja dan ratu raja ali ratu 
92. paman bersama bibi lamo ali burok 
93. kakek bersama nenek kakah ali tak 
84. air dengan minyak danum ali ulau 
95. turun naik doli mengket 
96. makan minum man sep 
97. ke sana kemari tang duh tong he 
98. menyayang membenci sayang penti 
99. menari berkeliling nuye ngeliling 
100. berusaha dan berdoa begawi ali bedoa 
101. menangis dan tertawa ngrodoi ali koka 
102 dikunyah dan ditelan nepeda ali na telan 
t03. berpikir dan berbuat bepikir ali neine 
104.•menyanyi dan menari betinga ali nuye 
lOS. tenang damai bagomat bepikir 
106. merah putih mea bura 
107. hidup mati boJum mati matei 
108. sedih gembira saki! senang 
109. panas dingin layeng rengin 
110. baik dan buruk bungas ali koto 
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Ill. tampan dan cantil< bungas ali buen 
112. pandai dan bodoh tau ali satou 
113. tinggi rendah tanjang udo 
114. pahit dan manis pait ali mamis 
llS. 'satu dua erai due 
116. dua tiga due tolu 
117. sembilan puluh sembilan sie puluh sie 
118. kedua ketiga kedue katolu 
llY. dua puluh tujuh dua puluh tUru 
120. kesatu dan kedua keerai ali kedue 
121. satu dan dua erai ali due 
122. pertama dan kedua molai ali kedue 
123. satu dan setengah erai alai setengah 
lL4. seribu dan sera tus serbu ali jatus 
125 . siang malam jolo maleJ11 
126; pagi sore pita soyeng 
127. besok lusa tanda olit erai ne 
128. tadi padi pita deh 
12Y. kemarin siang jolo alem 
130. ruang tempat kerja ruang runa begawi 
131. putri dari langit putri ke langit 
132. dua ikat rotan due suruk uwei 
133. sungai yang luas suangei iye sulai 
134. namanya Simpei aranda Simpei 
13·5. matahari terbenam mateolo doyeng 
136. ikan yang besar esa iye solai 
137. putri yang cantik bawae iye bungas 
13~. kecantikan wajahnya kabungas leinda 
139. dia dan istrinya da ali sau 
140. meja atau kursi meja ali kursi 
141. J11anusia atau binatang marasia ali satua 
14L. dia atau saya da ali ap 
143 . kucing atau anjing u sing ali kiki 
144. minyak atau air ulau ali danum 
145. datang at au pergi sulet ali tulak 
146. keluar atau masuk losek ali sumba 
147 . makan atau minum man ali sep 
148. menangis atau tertawa ngrodoi ali koka 
149. lari a tau berjalan minsit ali malan 
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150. satu atau dua erai .ali due 
151. sedikit atau banyak deo ali kurang 
152. sepuluh atau seratus sepuluh ali jatus 
153. semua atau sebagian deo ali erai 
154. boboh at au pandai gulu ali tau 
15:l. ke9il a tau besar dis ali solai 
15b. cantik atau Jelek bungas ali dat 
167. senang atau susah sanang ali susah 
158. kejam atau sabar mago ali sabar 
159. tinggi atau rendah tanjang ali udo 
160. bubn titik beloh ite 
161. itu ayam iro piak 
162. dengan tongkat ali tungket 
163 . menjadi kepala adat pengulu adat 
164. kemudian anak itu nene tiak idu 
165. yang mendaki iye mengket 
Ib6. saling mengira nene bepikir 
167. sedang mandi uli nus 
168. yang merah iye nea 
169. sudah tinggi apu tanjang 
170. tidak baik boloh buen 
171. paling kecil paling dis 
172. menjadi sebelas jadi sebelas 
173. hanya seribu je seribu 
174. mungkin lima ratus mungkin lime jatus 
17). ular mematuk nipe nyingkap 
176. kera mernanjat kuyar mengkit 
177. adiknya bertanya andik iye nyituk 
178. burung menari tanlpulu nuye 
179. ayanl bertarung piak mensaung 
180. mutid menjawab murid nejewab 
181. kepala bergoyang utek begoyang 
182. perawan bersolek bawei bepupur 
183. raja bersabda raja sentume 
11S4. meanangkap rusa nulung tekayau 
185. menjem4f pakaian ngoing pakaian 
186. mendapatkan kesulitan mahan halangan 
187. menjalankan gerobak ngejalan garubak 
188. menyalakan lampu memo lum lampu 
lOS 
189. merindukan kekasih ngeno da 
190. memperbaiki parit ngebuen tabuk 
191. mengambil sapu ngepe sesapu 
1~2. mendidirak rumah pejakat belai 
193. mengusir penjajah nyentulak musuh 
194. diterima oleh b ibu neterima ene nek 
19). membunuh dengan belati munu ali lading 
196. mendengarkan dengan telinga ngeringa ali kelile 
197. mengambil dengan tangan ngepe ali kami 
198. membawa dengan perahu ngoit ali jukung 
199. pada kepala te utek 
200. di ujung ,te laik 
20 I. di dalarnnya te suang iye 
202 .• yang gelap iye dendem 
203. yang tidur iye turui 
204. dari bawah neke wa 
205. oleh ibu ene nek 
206. dengan api aJiapui 
207. si pemaJu iye mangen 
208. hanya dua je due 
209. tunggal empat je due 
210. akan memancing kakon mowit 
211. telah dilepaslan apu nountis 
21L. tidak sembahyang beloh sembahyang 
2n. be)um terhitung malei bereken 
214. belum bagus malei buen 
2 tS. lalu menghilang teles jaweh 
216. walaupun sedikit melaingetre nesiksa 
217. waJaupun sedikit melaingetre dis 
218. supaya pandai supaua pandei 
219. supaya indah supaya buen 
220. bersama saya sarna ali ap 
221. bersama kakek sarna kakah 
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II. Kalimat 
Bahasa Indonesia Bahasa Bawo 
1. Saya pegawai. Ap pegawi 
2. Dia guru. Oa guru. 
3. Orang itu pembakal. Ulun iro pemaka!. 
4. Tanah ini tanahmu. Tane ihe tana ko 
5. Anak itu adikku. Tiak iro andi ap. 
6. Kita orang Bawo. Taka ulun Bawo. 
7. Kamu cucunya. Ko opo da'. 
8. Saya jadi pegawai. Ap jaji pegawi. 
Y. Via jadi guru di kota. Da jaji guru te kota. 
10. orang itu pembakal yang gagah. Ulun iro pemakal iye gagah. 
II. Tanah yang luas ini tanahmu . Tana iye solai ike tana ko. 
12. Anak baik itu jadi adikku. Tiak buen iro jaji andi ap. 
13. Kita yang digunung ini orang Bawo Taka iye te saing ulun Hawo. 
14. Kamu cucunya yang terkecil. Ko opo da uje treidis. 
IS. Ayah bekerja. Mak begawi. 
16. IbU memasak. Nek ninting. 
17. Mereka mandi. DaJi nus. 
18. Dia berladang Da ngupi. 
19. Anak itu makan. Tiak iro man. 
20. Adikku menangis. Andi ap nangis. 
21. Akar ini dimasak. Wakai ihe mansak. 
l"l. Ayah belum bekerja. Mak male begawi. 
23. Ibu kita memasak. Nek tau ninting. 
24. Mereka belum mandi. DaJi male nus. 
15. la berladang di kebun. Ua ngupi te kabun. 
26. Anak yang nakal itu makan nasi. Tiak iye nakal iro man andi. 
27. Adikku menangis keras sekali Andi ap nangis tokeng buen. 
28. Akar rotan itu belum dirnasak ibu. Wakai uwei ihe male mansak nek. 
29. Anak itu nakal. Tiak iro naka!. 
30. Tanganmu lurus. Kami ko bengkoreng. 
31. Buah ini pahit. Bua ihe pait. 
32. Air ini dingin. Danum ihe rengin. 
33. Rumahny'a besar. Belai da solai. 
34. Nenekku kurus. Tak ap mais. 
35. Perempuan itu manis. 8ene iro mamis. 
36. Anak yang kecil itu naka!. Tiak iye iro nakaI. 
107 
37. Saya kira tanganmu lurus sekali. Ap kira kami ko bengkmeng buen. 
3~. Buah durian yagn hijau ini pahit. Bua doyan iye jereu ihe pait. 
39. 	 Air sungai Ayuh ini di ngin waktu padi. Danum sunge Ayuh ihe rengin pita mei. 
40. 	 Kumahnya yang di kota besar sekali Belai da iye te kota solal buen. 
41. 	Nenek saya yang belum tua itu kurus Tak ap iye te kota solai buen. 
42. 	Perempuan yang sudah tua 
itu juga manis. 
43. 	 kakaknya tiga. 
44. 	Karnbing saya delapan ekor 
45. 	Karnbutan itu empat ikat. 
46. 	Kayu mereka sepuluh potong. 
47. 	 Kebun kita tiga bagian. 
48. 	 Lamanya seratus tahun. 
50. 	 Kakaknya yang di bontoktiga 
orang. 
5!. 	Kambing saya dwlapan ekor 
di rumah. 
52. 	 Rambutan yang dari Malungai 
itu empat ikat. 
53. 	 Kayu mereka sepuluh potong 
di hutan. 
54. 	 lamanya harus seratus tahun saja. 
55 . 	Nasi untuk kamu hanya satu 
piring. 
56. 	 Nenek saya dirumah. 
57. Ayam ini dari hutan. 
5~. Ibu ke pasar. 
59. 	 Gadis itu ke suangi. 
60. 	 Baju ini untuk kamu. 
61 . 	Orang ini dari Pat as. 
62. 	Pancing itu di rumahmu. 
63. 	 Nenek saya yang tua itu di rumah 
saya. 
64. 	Ayam yang kamu pilih ini dari 
hutan. 
65. 	 Ibu berjalan saja ke pasar itu. 
66. Gadis yang berbaju merah itu 
ke sunagai. 
67. 	Baju putih ini untuk kamulah. 
Bene ap iye male iro mais. 
Tuken da tolu. 
Kambing ap walau antu. 
Rambutan ira opat eta. 
Tonga dali sepulih peleng. 
Keb1!n taka tolu bagian. 

Usang iye jaws toun. 

Tuken de iye te Buntok tolu ulun. 

Kambing ap walau antu te belai. 

Rambutan iye suang Malungai ira opat eta. 

Tonga iye harus jatus toun a. 

Usang iye harus jatus toun a. 

Nabi tong ko hanya eral piring; 

Tak ap te belai. 

Piak ihe suang laang. 

Nek tong pasar. 

Bawe iro tong sunge. 

Baju ihe tong ko. 

Ulun ihe neke Patas. 

Bowit iro te belai ko 

Tak ap iye tuha iro te belai ap. 

Plak uje ko peJi ihe suang laang. 

Nek ma!an a tong pasar ira. 

Bawe iye bebaju mea ira tong sunge. 

Baju bura ihe. tong kOla. 
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68. 	Saya kira orang ini dari Patas. Ap kira ulun ihe neke Patas. 
69. 	 Pancing milik saya di rumahmu Boeit puna ap te belai ko mehe. 
sekarang. 
70. 	K.ita ini orarg Bawo. Taka iro pun da. 
71. 	 Buku itu miliknya. Buku ira pun da. 
72. 	 Adikku memancing. Andi ap mowit. 
73 . 	 Ular itu menggigit. Nyipa ira ngeket. 
74. 	 Kakinya keras. Po da tokeng. 
75 . 	Kepalaku pusing. Utek ap brewiling. 
76. 	 Ayahku di rumah. Mak ko te belai. 
77. 	 Guruku dari Jawa Guru ap suang Jawa. 
78. 	 Kakaknya lima orang. Tuken da lime ulun. 
79. 	Panjang rotan itu tujuh depa. Panjang awei iro turu sope. 
80. 	Ayah bekerja di ladang. Mak ba-.gawai te ume. bagawi 
81. Buah itu dimakan kera tadi pagi. Bua ira neokan kuyar pita mei. 
~2. Kucing saya mendekap tikus diruma. Kucing ap nyekep leso te belai. 
83. 	 DuJi kakaknya menjadi pembakal One tuken d a jaji pemakal te KaniJan. 
di K.anilan. 
~4. 	 Anak yang baik itlllah yang menajdi Tiak iye buen iye jaji pengeharapulun 
harapan orang uta. tuha. 
85 . Buah-buahan yang baik satu ba- Bua-bua iye buen erai kepit a. 
kul saja. 
~6. 	 Kayu mereka hanya sepuluh P'­ Tonga dali hanya sepuluh peleng te 
potong di hutan duJi, laang one. 
87. 	 Air sungai Ayuh ini dingin waktu Dnnum sunge Ayuh me rengin pita mei. 
pagi. ' 
88. 	 Ibu memasak. Nek ninting. 
89. 	 Harganya dua ratus rupiah. Uman iye due jatus rupiah. 
90. 	 Dia berjualan di walung. Dabejualan te warung. 
91. 	 Mereka berjalan ke sekolah. Dali malan tong sekolah. 
92. 	 Kakaklah yang mengambil ..Kamla iye ngepa pengoka iro moi. 
makanan tadi. 
93. 	Mau tidak. mau kita harus mene­ Monyo beloh monyo taka harus nerima 
rima kenyataan pahit ini. kenyataan pait me. 
94. 	Sekarang ayah harus berangkat Neke mak harus tulak gegales tong desa 
sendirian ke desa sebelah. paiduh. 
95. Di saat ini tugas berat itu akan Ke saat ihe tugas doyat iro kakan mosong 
ada di pundak saya. tong peluke ap. 
96. 	Boleh saya masuk? Tau ap sumba? 
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97. Bisa saya menolong? 
98. Mau kita pergi sekarang? 
99. BOlehkah saya bertanya, Bu? 
100. Bisakah dia ikut bersama kita? 
10 I. K.ita berdoa bersama? 
102. 	 Ibu tinggal di rumah'! 
103. 	Mereka mandi di dungai? 
104. 	Harganya dua ratus rupiah? 
105. Adik saya yang bungsu itu sakit? 
lOb. Kahan yang mengganggu anak 
107. 	 kecil itu. 
107. Siapa orangi itu? 
108. 	 Siapa nama orang itu? 
109. 	 Siapa yang menuruh kau datang 
kemari'? 
110. Siapa yang mengambil makanan itu? Dase iye ngepe kakoakon iduh? 
III. 	Mengapa aku yang diselahkan? Se ap iye disalahkan'! 
I L. 	Apa yang kau harap dariku? Se iro neharapko ke ap? 
113. 	Apa Jiang kau harap 
113. 	 Apa yang in gin aku perbua t Se iye kakan ap alakukan tongko? 
untukmu'! 
114. 	Bagaimana kita bisa sampai ke sana? Ngunan me taka mpeteduh? 
115. 	 Mengapa engkau menangis? 
116. 	 Mengapa kau tega melakukan 
hal seperti itu kepada ayahmu? 






120; Datanglah kalau kau maul 

121 . 	Arnbilkan ayah kopi segelas! 

122. 	Datanglah kepadaku! 

123. 	Coba kerjakan soal itu! 

124. 	 Hidulah dengan rukun dan damai! 

125. 	Jangan pergi! 

126. 	Diam,jangan ribut! 

127. 	 Jangan mengganggu temanmu! 

128. Jang: "'iU sakiti hatiku lagi! 

Tau ap ngawat? 
Monyo takan malan nehe? 
Tau ap nyituk Nek? 
Tau da situk taka? 
Taka bedoa bekaus? 
Nek nendo te belui? 

Dali nus te sunge? 

Uman iye due jatus rupiah. 

Andi ap iye penyepu Iro beroten? 

Kamla neheti tiak dis iro? 

Dale ulun ihe? 

Dase aren ulun iduh? 

Dase nyiu ko tong he? 

Ngunan me takanangis? 
Ngunan me ko mpe ngaseng ngeka hal 
iye nginan iro tong mak ko? 




SUletlah amun ko monyo! 
Epe mak kupi erai gelas! 
Suletlah tong ap! 
Coba gawiko soal iro! 
Belohlah kain beloh pini bulo! 
Ya malan! 
Nteng, ya rami! 
Ya mengganggu uyang ko! 
Ya ko penare ap Ii! 
--
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